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Putuhena, selaku Konsultan penulis yang banyak memberi
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ABSTRAKST

Nama Penyusun : M; Ao wa r,

Judul SUATU STUDY TENTANG SISTIM PENDIDIKAN PADA PESANe

TREN MANAHILIL ULUM QDI KABALLANGANG KECAMATAN
DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG

e

Skripsi ini membahas "Suatu study tentang sistim perdidikan
_pada Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pimrang"., Didalam Skripsi ini akan diketemukan frofil
Pesantren tersebut tentang latar belakang berdirinya, keadaan sa-
rana dan perasarananya juga perkembangan santrinya,

Sebagai suatu pondok Pesantren yang mempunyai.peranan da=-
lam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, khususnya terhadap
masyurakat daerah Tingkat IT Pinrang, Dengan demikian dalanm pen-
binaan santri-santrinya mempunyai kegiatan-kegiatan baik melalui
perdidikan formal maupun non-formal, Disamping mempunyai kegiatan
kurikuler, juga mempunyai kegiatan pendidikan ekstra kurikuler
dalam rangka pembinaan bakat dan minat serta kesejahteraan para
santri,

Demikian pula sebagai suatu Pondok Pesantren yang usianya
masih sangat muda bila dibanding dengan pondok pesantren yang lain
yeng ada di Indonesia, temtunya tidak terlepas dari beberapa keku-
rangan-kekurangan serta rintangan dan hambatan yang dihadapi, Hal
ini tentunya mempunyai usaha-usaha dan langskah-langksh dalam menga
tasi hambatan-hambatan tersebut sehingga dapat menjadi suatu pesan
tren yunz merupakan suatu wadah dalam mencerdaskan bangsa, Hal

tersebut akan diketemukan dalam Skripsi ini,



BAB T1°
PENDALULUAN

A. Pormagaluhun,

Menurut riwayat dikalangun masyarakat di Kabupaten
Finrang kKhusucnya . masyarakal yung ada disokifar Desa Kabal,
lang sebelum berdirinys Pesantron tersebut maka mereka
banyal yung diwarnai uleh suasanu kepercayaan Yang tradisi-
cnal dari peuinggalan nenek moyangnya, Pada masa tersebut
mereka sangat terkebelakang duan apatis sifatnya dimana analg
anek uereke yang lahir pada masa itu umumnya buta aksara
dan bermasa bodoh pada pendidikan terutama pendidikan aga-
. TN f&lam kehidupan mereka muncul perbuatan-perbuatan syi-
rik seperti menghormatd kuburan yang dlanggapnya dapat mepm
berikane berkah serta kekuatan lahir bathin untuk menolong
kehdupannys yaug sorba tiduk menyenangikan, Disekita Desa
taballangan terdapat kuburan yang diberi nawa bulu Nenek
dan selsalu dikunjungi orang untuk ingin meminta pertolongan,

Menyadarl babaya perbuaton dewiliion yung merupakan
suatu ancauan terkudap agiduh Islum, maka pemerintah setepg
pat besert: sclurnh tokoh masyarakat mengambil inisiatif
untule mendirikan Lembaga Pendidikan Islam ditengah-tengah
magyarakat dongaﬁ berbentuk pesuntren. OCleh karena itu sa-

lah Batu cita-cita yang mendasar berdirinya Pesantren ...



Manahilil Ulum ini adalahk menciptakan suatu wadah penampu
ngar pengenbangan generasi mudsa Islam untuk memiliki ketg
rumpilan, kepewimpinan sifat pftriotisme dan memiliki ideal
l1sme serta kerribadian yang berbudi luhur, Dengan demikian
Fesantren terscbut ikut mengoubil bagian dalam pembinaan
generasi muda, khususnva generasi nmuda islam yang bernaung
daluam pesantren tersebut, Pendidilkaunya bertujuan untuk
mencerdasakan kehidupan bingsa dan membina ketagwaan kepada
Allah S¥T, zuna menumbuhkan manusia yang sanggup gembangun
dirinya dan sekaligus bertanggung jawab atas pembangunan -
ba ngsa dan Negara yang berdasarkan Pancasila dan Undang.-
undang dasar 1945,

Masayarakat Islam pada umumnya yang berdiam diseki-
tar desa Kaballangan wmerasa elmpati terhadap pengembangan
pesantren “anahi1il Ulum tersebut, torbukti mengallrnya anak
anzk masuk dipesantren ini yaap datangnya dari berbagai pe-
logok daerah Sulsvesl Selatan bahkan dari Propensi lain se-
perti Ralimantan, Sumatra, Sulawesi Tengah dan lain-lain,

Dari hal tersebut diatas muka nampaklah keberadaan
Fesantren Manahilil TMlum ditengah-tengah masyarakat Kabupa-
ten Pinrang yang memperlihstkan keberhasilannya dslam rang-
ka membina generasi muda Islam di daerah tersebut,

Mengingaut bahwa perkembargan masyarakat semakin komp-
leg, maka fesantr?n ganahjlil Ulum DDI Kaballangan dituntut
sula untuk meninugkatkan pengubdiannya dalaw memecahkan pems

masalallan yang berkembang di tenguh-tengah masyarakat khuge



sus membina generasi muds Islam dalam rangké membendung
pengaruh dari luar yang mengsrth kepada kehidupan modern
Yang westernisasi, :

Dari hal tersebut diatas maka penulls menarik per-
masalahan tersebut sebagail berikut :

- Bagaimana cara pelaksanaan pendidikan di Pesantren

Manahilil Ulum DDI Kaballangang ?

B, Hypotegig

- Pelaksanaan pendidikan di Pesantren ini adalah melalui
pendidikan Korikuler yang dilaksanakan dalam bentuk pen-
didikan formal dan non formal serta kegiatan ekstra kori-

kuler yang dilaksanakan dalam pembinaan bakat dan minat

serta kesejahteraan para santri,

C. Pengertian Judul/Ruang Lingkup Pembahagan

Skripsi ini berjudul "Suatu Study Tentang Sistim
Pendidikan psda Pesantren Manahilil Ulgm DDI Kaballangang
Kecamatan Duampanua Kabupsten Pinreng", Dengan judul ter
sebut penulis akan membahas tentang cara relaksanaan pen-
didikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non for-
mal yang berlangsung pada Pesantren tersebut,

Pelaksanaan pendidikan dibatasi pada kegiatan pen-
didikan yang berlangsung di dalam kelas ataupun. yang ber-

langsung diluar kelas serta kegiatan Yang bertalian dengan




pembinaan bakat dan minat serta kesejahteraan para santri
Kesemua kegiatan tersebut dilihat sebagal suatu sistim

pendidikan yang sekarang ini berlangsung di Pesantren

Manahilil Ulum DDI Kaballangang,

D Memilih Judu

Untuk mencapai tujuan yang ingin kita peroleh
tentunya ada hal-hal yang mendorong sehingga penulis me-
milih judul ini antara lain :

1. Keberadaan Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang
di tengah-tengah masyarakat Kabupaten Pinrang, besar pe-
ngaruhnya terhadap masyarakat; karena kehadiran Pesan -
tren ini dapat mempermudah masyarakat untuk menyekolahkan
anak-analknya di dalam memperoleh ilmu pengetahuan agama
disamping pengetahuan umum; utamanya orang tua yang eko-
nominya lemah dan tidak mampu menyekolahkan anaknya keluar
daerah, Mgka kehadiran Pesanteren ini dapat membantu pe-
merintah dan masyarakat untuk menanggulangi sebahagian
anak-gnak yang putus sekol ah yang dikhawatirkan dapat
mengakibatkan terjadinya kenaskalan remaja disebabkan ka-
rena pengaruh lingkungan, apalagi kalau mereka kurang
mendapat pembinaan dari orang tuanya,

2. Selanjutnya penulis merasa terharu oleh karena anak

yang belajar melalui pesantren inl sudah bisa mengabdikan



dirinya terhadap masyarakat, terutama magyarakal. yang ada
disekitarnya dengan berbagai matam bentuk pengabdian; mi-
salnya membaca khutbah, praktek mengajar dan sebagainya,

Dengan melalui pengabdisn semacam ini; maka masya-
rakat dapat merasakan hasil yang diperoleh anaknya lewat
pembinaan dalam pesantren tersebut,

5. Selanjutnya penulis lebih merasa bangga karena anak-
anak yang belajar dalam pesantren ini terutama anak-anak
yang memiliki prestasi yang tinggi; dalam hal ini tingkat
kecerdasan kadang-ksadang mereka mendapat kepercayaan un-
tuk melanjutkan studinya keluar negeri; sehingga mereka
bikan saja membawa nama baik pesantren, akan tetapl bah-
kan nama baik negara yang kita cintai ini,

Disamping itu pula banyak tammatan dari pesantren
ini memegang di dalam pemerintahan; khususnya di dalam
lingkungan Departemen fAgama, Ini adalah salah satu bukti
bahwa pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang mempunyai
andil dalam pembinaan generasi muda Islam maupun pengab-
diannya terhadap bangsa dan negara,

4, Kemudian melalui skripsi ini pula penulis memberikan
sumbangsihnya terhadap perkembangan Pesantren tersebut
utamanya di dalam memberikan informasi kepada'semua pihak,
bahwa di kecamatan Duamp=znua Kabupaten Pinr-ng terdapat
suatu lembaga pendidikan Islam yang berpartisipasi dalam
mencerdaskan bangsa mengju tercapainya pembangunan manu-

sia Indonesia seutuhnya,



E. Metodologi
1. Metode Pendek-tan, %

Metode pendekatan yang penulis gunakan adalah pen-
dekatan edukatif, yaitu membahas masalah dengan mengguna-
kan teori dan konsep-konsep pendidikan

2+ Tehnik pengumpulan data.

Untuk pengumpulan data penulis pergunalen peneli-
tian lapangan dengan menggunakan tehnik :

a. Interview/Wawancara, yaitu mengumpulkan data melalui
wawancara atau tanya jawab dengan pihak-pihak yang terten-
tu yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang masalah
yang ada hubungannya dengan pembohasan skripsi ind,

b, Observasi; yaitu suatu metode yang penulis gunakan
dalam pengumpulan data dengan jzlan melalui pengamatan baik
langsung atau tidak langsung terhadap masalah-masalah yang
diperlukan yang erat kaitannya dengan masalah yang dibzhas
dalam skripsi ini, Disamping itu pula penulis menggunakan
Library Research, sebagai suatu metode yang dipergunakan
dalam memperoleh data lewat buku-buku bacaan atau majalah
dengan menyadur masalah-masalah yang ada hubungannya dengan
pembashasan skripsi ini,

3. Metode pengolahan data,

Dalam pengolahan data penulis mempergunakan metode

sualitatif, karena data atau keterangan yang diperoleh pa-

da umumnya berupa gejala sosial masyarakat yang tidsk da-

pat disusun secara grafik (kuantitatif),




L. Metode analisis dan tehnik penulisan,

a, Deduktif; yaitu suatu metode Yang penulis gunakan
dengan jalan mengawali pembahasannya dari masalah~-magalah
yang bersifat umum kemudian menarilk kesimpulan yang bersi-
.fat khusus,

b, Induktif; yaitu suatu metode yang dipergunakan di -
mana penulis mengswali uralannya dengan berangkat dari
maslah-masalah yang bersifat khusus kemudian menarik ke -
simpulan yang bersifat umum,

¢, Komparatif; yaitu suatu metode Yang juga penulis
gunakan dalam menganalisa data Yang telah dikumpulkan s
dengan jalan membanding-bandingkan antara satu masalah
dengan masalah yang lainnya, kemudian dari masalah terse-

but penulis menarik suatu kesimpulan,

F, Garis-Garis Begar Isi Skripsi

Dalam garis besar isi skripsi ini penulis mengemu-

kakan secara singkat d=n global dari berbagai macam prob-
lema/permasalahan yang diuraikan lewat beberapa bab dan

sub bab,
Dalam bab pertama penulis mengawali pembahasannya

dengan mengemukakan beberaps permasalahan Yang dihadapi
Oleh Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangzang di dalam

usaha pembinaan dan pengembangannya, Kemudian selanjutnya




adalah hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari
permasalahan tersebut, Kemud?an selanjutnya di iringi
dengan pengertian judul/ruang lingkup pemb.hasan Yang
menjadi pencpan untuk memudahkan para pembaca mengerti
masalah yang diuraikan dalam skripsi ini, Selanjutnya
alasan memilih judul serta metode yang dipergunakan
yang merupakan uraian yang menjadi penuntun dan pedoman
dalam penulisan skripsi ini, Dan sub bohasan terakhir
adalah garis-garis besar isi skripsi yang merupakan gam-
bzran singkat yang dibahas d.lam skripsi ini,

Pada bab kedua, y=ng menjadi Fudul bab'edflah
Frofil Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang, Dida-
1=2m bab keduaz ini akan diketahui sejarah singkat berdi-
rinya pesantren tersebut, Keadaan sarana prasarananya,
Dan juga akan diketahui keadaan guru dan santrinya,
Dengan mengetahui hal tersebut akan diketahui secara je-
las tentang keberadaan pesantren Manahilil Ulum DDI Ka-
ballangang Kabupaten Pinr-ng,

Pada bab ketiga; yang menjadi Judul bab adalah
Kegiatan pendidikan korikuler yang terdiri dari 3 sub
bahasan, masing-masing : Kurikulum, Pendidikan Formal
dan Pendidikan non formal, Dengan mengetahui ketiga hal
ini akan diketahui bagaimsna kurikulum yang dir=kai da-
lam pesantren tersebut dan sejauh mana bentuk pelaksa-

naan pendidikan yang dilaksanakan,



Selanjutnya pads bab keempat adalah membzhas ten-
tang kegiatan pendidikan ekstrakorikuler; yang dolam bab
ini aken dikemukakan pembinaan bakat dan minat; pembinaan
kesejahteraan santri, dan faktor yang mempengaruhi pelak=
sanaan pendidikan, Dengan mengetahui masalah tersebut
diatas, maka dengzn sendirinya zkan diketahui faktor-fake
tor yang menjadi'penunjang dan juga faktor yang menjadi
penghambat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
ingin dicapsi,

Dan pada akhirnya penulis mengakhiri uraian dengan
mengemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan yang ter-
dahulu kemudian mengemukakan pula saran-saran sebagai ba-
han masukan untuk dapat dipertimbangkan d lazam pengembang-
an pembinaan pendidikan Islam lewat pesantren, khususnya
Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang Kabupaten Pin-

rang Sulawesi Selatan,



BAB 1II

FROFIL PESANTREN MANAHILIL, ULUM DDI KABALLANGANG

A, BSejarah Singkat Berdirinya

1. Awal perintisannya,

Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, wajarlah kalau penuka-pemuka
masyarakat daerah tersebut memikirkan tentang perkembang-
an generasi pelanjutnya., Salah satu usaha untuk mengem -
bangkan ag=ma Islam bahkan usaha Yang paling baik adalah
dengsn jalan pendidikan, Dengan adanya pendidikan tersebut,
make masy-~rakst Kabupaten PMinrang merasa maju selsngkah
sebab mereka tidak menginginkan generasinya lanjut dalam
pendidikan umum saja tanpa ada yang menekuni ilmu pengeta-
huan agama, Hal tersebut ditekankan karena diketahui bahwa
masyarakat Kabupaten Pinrang tergolong masyarakat yang sa-
ngat kuat d n tetap berkeyakinan bahwa perkembangan agama
akan ditentukan oleh generasi yang akan datang, PBisamping
itu nampaklah generasl muda di Kabupaten Pinrang cenderung
untuk tidak memperhatikan masalah agama, hal ini disebabe
kan kzrena dampak negatif ilmw pengetahuan dan teknologi
yang menjalar diseluruh pelosok tanah air yang nengakibat-
kan terjadinya pergeseran nilai dasn pandangan hidup masya-

rakat tersebut,

10



11

Dengan perkembangan tersebut maka dirintislah usdgha
P embangunan wadah pendidikan agama Iwlam dalam bentuk Pe-
santren yang disponsopi socara langsung oleh pemerintah
daeran tingkat II Pinrang yang diketuai oleh Bapak Bupati
. sendiri, dalam hal ini Bapak H,Andi Patonangi. Sebagai lang
kah awal pembangunan pesantren tersebut maka disedigkan ta-
nah yang diwakafkan oleh Bapak Andi Ismail TP seluas 16 -
hettar yang terletak di desa Kaballangan Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang sekitar 15 ¥m dari kota Pinrang.

Kemudian masyarakat serta pemerintah setempat menam
bah jumlah areal lokasi Pembangunan Pesantren tersebut se -
hingga mencapai luasnya menjadi 50 Ha. Untuk memperoleh da-
lla pembangunan pisik pesantren tersebut, maka dengan ‘penuh
kesgdaran masyarakat bahu memuahu atas bimbingan pemerintah
‘setempat untuk mengumpulkan dana sehingga secara spontani-
tas telah dapat Berhasil dengan baik.
2. Perwujudan pertamsa.

Dengan tersedianya tanah dan dana yang telah terkum-
pul dari masyarakat dan pemerintah setempat, maka panitia
p enbangunzn FPesantren tersebut mengadakan peletakan batu
pertama p ada tahun 1976, tepatnya tanggal 9 Zulgaeddah 1396 H
yang dilakukan sendiri oleh Al-Muhtaram K.B, Abd. Rahman -
Ambo Dalle,

Pembangunan Pesantren yang dimulai perwujudan perta-
manya pada tahun 1976 1'tu berjalan dengan lancar karena ma-

Syarakat memberikan dukungan pemuh ditopan oleh pasilitas-
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pemerintah setempat. Sesudah peletakan batu pertama tersebut
panitia berhasil mengumpulkan dana tanap kedua sebanyak R,-
52.750,000 (tiga pulu lima juta *tujuh ratus lima puluh ribu
rupiah). Dana tersebut digunakan untuk meubangun sarana pi-
sik berups rumah pimpinan, ruangan pendidikan, pengadaan -
* abat-alat pengajaran, instalasi air minum dan intalasi lis-
trik,
5. Pembukaan secarz resmi.

Tepathya tanggal 17 Nopember 1978 Pesantren Manahiilil
Ulum DDI Kaballangan Kabupaten Pinrang diresmikan oleh Ba -
pak Menteri Agama Republik Indones ia. H,Alamsyah Ratuparwi
ranegara, pada tanggal 5 Juni 1979, panitia pembangunan Pe=-
santeen tersebut dalam hal ini, H.Andi Patonangi sebagai Bu
patl Kepala Daerah Tihgkat II Pinrang menyerahkan sepunuh
nya pengelolaan pembangunan Pesantren tersébut kepada psngu
rus Besar Darud Da'wah Wal Irsyad (DDI).

Dengan adanya penyerahan tersebut, secara otomatis
‘panitia yang diketuai oleh Bapak H.Andi Patonaﬁgi telah
bubar dan tanggung jawab sepenuhnya diserahkan kepada pihak
DDL, Han pada saat persamaan pula Pesantren Manahilil Ulum
DDI Kaballangan sepenuhnya berada dalam lingkungan DDI se=-
hingga namanya berubah pula menjadi Pesantren Manahilil Ulum
DDI Kaballangan.

Terwu judnya Pesantren tersebut, berarti cita-cita dan

niat masyarakat untuk mepyekolahkan anak-anaknya pada lemba-
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ga pendidikan agama Islam telah terwujud, sebab Pesantren
tersebut diharapkan merupakan wadah Penampungan d=n pembi-
naan generasi muda yang berketerampilan dzn berjiwa patri-
otisme serta berkepribadian yang luhur, oleh.karena itu
- plhak pesantren dan masyarakat setempat dituntut untuk tu-
rut bertanggungjawab terhadap pengembangan generasi ﬁuda

Islam dimang sekarang terlebih-lebih lagi dimasa yang

akan dstang,

B, Keadaan Sarana Dan Peragaranag
l. Keadaan Lokasi, _
Sebagaimana diketahui bahwa Pesantren Manahilil Ulum
DDI Kaballangang,adalah salsh satu lembaga pendidikan agama
Islam yang terletak di desa Kaballangang Kecamatan Duampanua
15 Km dari kita Pinrang yang tempatnya kira-kira 500 M dari
jalan raya poros Pinrang-Polmas yang strateginya sangat se-
derhana, Tanah yang digunakan untuk mendirikan pesantren
tersebut adalah tanah wakaf dari bapak Andi Ismail TP, yang
luasnya 16 Ha, Sedang untuk perluasan pesantren ini, maka
pemerintah daerah dan masyarakat menambah areal tanah sehing-
ga mencapal 50 Ha, Dengan demikian pasilitas tanah untuk pe-
ngembangan dan peningkatan pesantren tersebut cukup memadai,
2. Keadaan pisik,
Seperti dikemukakan diatas, bahwa menyangkut masalah.

lokasi pesantren, ini pihak DDI tidak memeasalahkan lagi ka-
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rena tanah yang ada sudah cukup luss cuma yang mengadi masa-
lah adalah dana untuk pembangunan pisik.

Naumun demis<ian berkat kef?ja sama dari masyarakat dan
pemerintah setempat secara gotong royong, maka dalam waktu
yang tidak lama panitia pembangunan Pesantren ini yaitu Ba-
- pak Bupati Kepala Dadrah Tk.II Pinrang. H., Andi Patonangi -
berhasil untuk mengumpudbkan dana untuk pembangunan pisik Pe-
santren tersebut sebanyak 55,750,000.- (tiga puluh limah -
Juta tujuh ratus limg puluh rupiah),

Dana inilah yang digunakan untuk membangun berupa ru-
mah Pimpinan, ruangan belajar, alat pengajaran, persediaan
listrik dan instalasi air minum, Setelah terwujud beberapa
bangunan diatam, maka pada tanggall? Nopember 1978 Pésantren
tersebut diresmikan langsung oleh Bapak Menteri Agama RI, -
H.Alamsyah Ratu Parwiranagara, Kemudian peningkatan sarana
pisik selanjutnya maka mulailah pemerintah daerah dan dermg-
wan mengalihkan perhatiannya terhadap peningkatan pembangu-
‘nan pisik Pesantren tersebut, sehingga pada tahun 1979 Pesan
tren ini mendapat bantuan dari pemerintanh daerah dan pusat
untuk tambahan dana perumahan guru sebanyak, 4,000,000 (em-
pat juta rupiah) dan tambahan ruangan belajar pada santri be
rupa bantuan Inpres No.4 tahun 1981 sebanyak 7.500,000 (tu-
Jun juta lima ratus rupiah). Untuk pembangunzn psik Pesan-
tren tersebut, maka dibangun lagi Mesjid sebagai tempat

ber jamaah para santri dan tempat mengadakan pengajian



sesudah melaksanakan shalat berjamazh, dengan anggaran ke-
seluruhannya k. 125,000,000,- (seratus dua puluh lima juta
rupiyah), Kemudian dibangun lagi asrama para santri dan
penyediaan WC dengan anggaran keseluruhan R 22.500.000;-

( dua puluh dua juta lima ratus ribu rupiyah), Dengan demi-
kian pesantren tersebut tetap berkembang berkat dukungan
darl semua pihak didalam memberikan sumbangsinya terhadap
peningkatan sarana pisik Pesantren Manahilil Ulum DDI Ka-

ballangang,

Tentang perkembangan sarana pisik dapat dilihat

tabel berikut : TABEL I

TENTANG KEADAAN PISIK PESANTREN -
MANAHILIL ULUM DDI KABALLANGANG

NO,. ! JENIS BANTUAN ! LU AS ! BANYAKNYA BIAYA
i 3 ] 3 1 m
l.! Tanah yang sudzh di!
.! sertipikatkan. ! 16 ha !
2.! Persiapan pemerintah 50 ha 5515
3,! Rumah pimpinan 1 asH e T e, 6,000,000,-
4! Ruangan pendidikan ! 642 M° 1k,  23,000,000,-
5.! Alat pengajaran ! ! R, 4,000,0004
6.! Instalasi air minum! ! B, 25,000,000, -
7.0 Mes jid ! 440 M 1 R,  125,000.000,-
8.! Rumah kiyai 1 HOONS IR, 17:000.000-
.! Perumahan guru ! 2,200 M° 1 R,  75.,000,000,-
!

10,! Instalasi listrik ! B, 1.500,000,~
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) 2 ! 3 ! L
11,! Ruangan pendidikan ! i [ :

! Inpres ! 70X40 M® 1 B,  7,500.000,-
12.! Asrama santri ! 500 ¥ 1 R, 19,000.000,-
13.! WC, Orioner ! 50 M2 1t K, 3,000,000, -
14,! Meja dan kursi ! 19 pasang ! Rk, 2.500,000, -
15,! Lemari buku ! 3 buah ! R 450,000, -
16.! Kursi/Meja belajar 1500 pasang ! R, 12,500,000, -
17,! Papan tulis ! 19 buah ! R, 190,000, -
18,! lemari buku I 2tuah ! K, 300,000, -
19.5 Asrama kayu : 10 buah E oo 30,000,000, -

Jumlah ! Be 452.440,000,=-

Sumber data: KagtOr Pesantren DDI Kaballangang, 24 Juni
1987.

Untuk itu setelah pengurus Pesantren ini melihat
perkembangan para santri, makin tahun makin banyak anak-
anak yang masuk untuk belajar sedang pasilitas asrama un-
tuk santri tidak dapat lagi menampung semua santri, maka
pihak pengurus mengambil inisiatif untuk mendirikan pondok
beker jasama dengan masyarakat yang ada di sekelilingnya,
sehingga para santri dapat tertampung dengan baik, Sete=-
rusnya pada tahun 1985 pesantren ini mendapat lagi bantuan
berupa perumahan para santri dari pemerintah den para der-
mawan yakni dari bapak Pangdam VII Wirabuana Ma;jap Napang
Narundana satu buah perumahan dengan anggaran R, 3.000.000,-

(tiga juta rupiyah), dari bapak Sekjen Depag RI H, Aswasmarno
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satu buah perumahan, Bapak walikotamadya Parepare yakni
Drs, A. Samad Tahir, Pemda Tingkat II Pangkep; Pemdg
tingkat II Wajo bapak Andi Gaffar, dan de;;awap satu busah
perumahan dengan anggaran keseluruhannya Rk, 15.000.000;-
(leima belas juta rupiyah).

Kemudian selanjutnya mendapat lagi bantuan perumsgh-
an dari Kepala Kantor Departemen Agama Propinsi Sulawesi
Selatan Drs. H. Abd.R hman K dus buah perumshan dengan :
biaya keseluruhannya k. 6.000.000;- (enam juta rupiyah),

Selanjutnya pada tahun anggaran 1986/1987 pesan -
tren ini mendapat_lagi bantuan uang dari Pemda tingkat II
Sidrap sebanyak R, 1.000.000;- (satuljuta rupiyah); Pemda
Tingkat II Pinrang (APBD) sebanyak R, 4.000.000;- (empat _
Juta rupiyah), Basis tingkat IT Pinrang sebanyak K, 5,000,
000;- (1ima juta rupiyah), Selanjutnya bantuan Pemda
Tingkat II Pinrang sebanyak k. 5.000,000,- (lima juta
rupiyah) untuk rehabilitasi, Kemudian bantuan Departemen
Kesehatan Propinsi Sulawesi Selatan_berqpa pengadaan
air minum dengan biaya keseluruhannya &, 25,000,000, -
(dua puluh lima juta rupiyah).

Kemudian pada tahun 1907 pesantren ini mendapat
bantuan Drund Band dari Ketua DPP Golongan Karya bapak
Sudarmono SH, dengan anggaran k. 6.000,000,- (enam juta
rupiyah), |
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‘Tentang perkembingan bantuan pesantren tersebut dapat.
dilihat tabel berikut :

TABEL II

TENTANG BANTUAN YANG DITERIMA

NO.! TH.ANGGARAN ! DITERIMA DARI: ! JENIS BANTUAN! BANYAKNYA :
11 2 ! 3 ! & 5
1! 1981/1982 ! Presiden RI, ! 1 perugahan !%,10.000.000,~
2 ! 1982/1983% ! Dermawan ! 2 perumahan !R,19,000,000,-
3 ! 1983/1984 ! Pemda Tk, II ! ! : _
! ! Pinrang ! 2 Unit reh, !k,19.000,000,-
4 ! 1984/1985 ! - | Uang R. 9,000,000, -
5 ! 1985/1986 | Basis Tk II ! s
! ! Pinrang ! Uang . 5.000.000,-
6 ! 1985/1986 ! Presiden RI, ! Uang !%.30,000,000, -
7 ! 1985/1986 ! Pangdam VII ! ! ‘
! ! Wirabuana ! 1 buah perum,!k, 3,000,000,-
8 ! 1985/1986 ! Pemda Tk, II ! ! _
! ! Parepare ! 1 buah perum,!k. 3.000.000,~
9 ! 1985/1986 ! Pemda Tk, II ! ! : :
! ! Pangkep ! 1 buah perum,!®. 3.000,000,-
10 ! 1985/1986 ! Dermawan ! 1 buah perum,!k, 3,000,000,-
11 ! 1985/1986 ! Pemda Tk, II ! %
! ! Wa jo ! 1 buah perum, !k, 3,000,000,-
12 ! 1985/1986 ! Pemda Tk, II ! ! ;
! ! Sidrap ! Uang k. 1,600,000,~
13 ! 1985/1986 ! Kanwil Depag. ! o Vs e i
! ! Prop, Sul-Sel ! 2 buah perum,!k, 6.000,000,-
14 ! 1936/1987 ! Sekjen Depag RI! 1 buah Perum,!R, 3,000,000,-
15 ! 1986/1987 ! Pemda Tk, II ! !

Pinrang (APBD) !

Uang 1he

40000t000,'
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e 2 [ 3 ! i ] 5
16, ! 1986/1987 | Bazis Tk IT | -« = _ \

! ! Pinrang ! Uang 1he 5.000,000, -
17. ! 1986/1987 ! Pemda k.13 -1 ! . ;

! ! Pinrang ! 1 unit reh,!n, 5,000,000, ~
18. ! 1986/1987 ! Kanwil Depkes! Proyek air !

! ! Prop. Sul-Sel! minum k. 25,000.000,-

19. ! 1986/1987 ! DPP Golkar ! Drund Band ' 6,000,000,~
! ! l S ;

J u m 1 a h !m. 162.950-000,-

Sumber data: Kantor Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang,
tanggal 24 Juni 1987,

Dengan demikian pesantren tersebut selalu berkembang
berkat dukungan dari semus pihak yang merasa bertanggungjawab

terhadap peningkatan sarana pisik, maka para pembina pesan-
tren ini selalu dilandasi semangat dan tanggungjaﬁah dalam
membina generasi muda; khususnya generasi muda Islam yang be-
lajar dalam pesantren tersebut; sebagai salah satu penentu
para santri untuk menuntut ilmu pengetahuan dengan baik,
Dengan adanya perhatian dari vemerintah dan masyarakat untuk
memberikan bantuannya terhadap pesantren tersebut, maka pesan-
tren ini makin tahun makin berkembang;baik menyangkut masalah
keadaan pisik maupun perkembangan santrinya, Oleh karena itu
kalau kita perhatikan pembangunan pesantren Manahilil Ulum

DDI Kaballangang kita dapat terharu atas banyakanya perhatian
dari masyarakat dan pemerintah untuk memberikan bantuannya

terhadap peningkatan sarana pisik dan perkembangan santrinya,
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Ketika penulis menemui salzah seorang pembina pesan-
tren tersebut yakni bapak Drs, M, Harun P, beliau mengata-
kan :

Adanya perhatian dari masyarakat dan pemerintah un-
tuk menberikan bantuannya terhadap peningkatan sarana pisik
pesantren tersebut, oleh karena masyarakat dan pemerintgh
dapat merasakan hasil binaan resantren ini terbukti banyak-

nya santri yang ikut memberikan dakwah Islamiyash psda bulan

suci Ramadan.l

Dari usaha yang seperti inilah yang ditempuh oleh
pembina pesantren ini sehinggza uluran tangan dari semua
pihak selalu ada; makabantuan inilah yang dimanfaatkan oleh
pihak pengurus di dalam membangun sarana pisik pesantren,

Dengan demikian segala kesulitan yang dihadapi pesan-
tren ini dapat teratasi dengan baik berkat dukungan dan par-
tisipasi dari semua pihak di dilam memberikan perhatiannya
sekaligus sumbangannya terhzdap peningkatan pisik seperti
pesantren ini setiap tahun mengalaml perkembangan baik

santrinya maupun pembangunan pisik,

Cs Keadaan Guru Dan Santrinys

17 Keadsan Guruj
Perlu diketahui bahwa pesantren Manahilil Ulum DDI
Kaballangang ad=alah salah satu lembaga pendidikan Islam

di daerah Kabupaten Pipnrang khusus untuk putra, sedangkan

lDrs.M. Harun P, pembina pesantren Manahilil Ulum
DDI Kaballangang, wawancara,tanggal 24 Juni 3987
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putrinya berada di kotamadya Parepare, Oleh karena itu
Semua guru-guru yang mengajar d pesantren ini juga ter-
diri dari laki-laki,

Biasanya pada setiap sekolah/Madrasah pada unmumnys
- apakah sekolah Negeri atau sekolah swasta yang selalu men-
Jjadi problema adalah menyangkut masalah tenaga pengajar,
Demikian pula halnya di pesantren Manahilil Ulum DDI Kaba-
llangang yang menjadi masalah adalzah tenaga pengajar ter-
utama sekali tenaga pengajar dari vak-vak umum,

Kalau kita bandingkan antsra jumlah santri dengan
Jumlah tenaga pengajar yang ada di pesantren Menahilil
Ulum DDI Kaballangang, maka terasalah kurangnya keseim -
bangan, Inilah yang menjadi pemikiran bagi pengurus pesanw-
tren ini, utamanya di dalam penyediaan tenaga pengajar dari
vak-vak umum, Sebab tenaga yang tersedia sekarang hanya
54 orang, yang terdiri dari tenaga pengajar umum tiga orang
dan tenaga administrasi enam orang,

Dengan demikian jumlah tersebut diatas, sangat di-
rasakan kekurangannya oleh pembina pesantren tersebut,

Tentang perkembangan tenaga pengajar pada pondok
pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang Kabupaten Iin -
rang dopat dilihat tabel berikut :
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TABEL ITi

IsnrAnyg L4NAGA PuNGAJAR PONDOK
PESANTREN MANAHTILIL ULUM D,D,I
KABALLANGANG KABUPATEN PINRANG

NOG! N A M A I PERDIDIKAN ! JABATAN ! MOTAT KERJA
: Bk 2 | - ! 4 ! -
151 K.H/Abd ,Rahman AD; ! Aliyah 1 PimpiPesantren | 1978
241 HoMoYumis Samad LC,! Sarmud al- | Wkl, Pimpinan |

1 1 Azhar I Pesantren ! 1981
3e¢! Dr.Ali Rusydi AD, | Sarjana 1 - 1 1984
4.1 Dr.HoAbd ,Rahim | Sarjana al- | !

! Arsyad 1“Kzhar S 1 1984
501 HyAndi Syamsul ! P ! e !

! Bahyd MA, ! ! 1 1986
60! Syekh HyAli Ahmad | - I Gr,; Bantuan 1 1986
Te! Mr, Robert King ! Sarjana I Grs Ban tuan | 1986

! ! Australia | !
8e! Drs.H,Jamaluddin S;! Sarjana Pak-1 Keps Madrasah | 1978

! ! Shul UI-DDI | Aliyah DDI !

Se! H,Lukmaml Hakim LC! Sarmud ale 1 Kepi Madrasah ! 1984

! ! Azhar | Tsanawiyah DDI !

105! Sultan S, BA. | Sarmud Fak- ! Tata usaha/ ! 1985

! ! Shul UI-DDI ! Gr, Tetap !

11.! H Fatahuddin Malla | Aliyah ! Gr, Yayasan f 1986
12,1 Abd, Gani BA, | Sarmud Fake ! Gr, Yayssan ! 1981

! ! Shul UI-DDI ! t

13.1 M¢ Yums Z, BA. I Sarmid TAIN ! Gr, Honoxr ! 1981
14¢1 MiImran Danil BA, | Sarmid Fak- ! Grg Yayasan ! 1983

| ! Shul UI-DDI ! !

1541 Masud Rauf BA, ] «'a I Gr, Yayasan 1 1985
1621 Abd Kadir Mada BA, | "= I Gr. Tetap | 1985

! ! !
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: o 2 ! 2 ! 4 ! 5
17.! Burhamddin I PGA 6 Tahun! Gy, Honor | 1984
18,1 Muh Rais Yusuf ! MAN, ! Gr, Honor 1981
19.1 Jamaluddin ! MAN, ! Gry Honor | 1982
20,! Amin Shamad 1 MAN, ! Gr, Yayasan | 1985
21,1 Drs,Amir Hamri ! SL IKIP UP,! Gr. Honor ! 1984
22.1 Drs, Harun P, | SL Fak-Shul! Gr, Tetap | 1985
! ! UI-DDI., H 1
23.! A. Muh, Yusuf ! Aliyah DDI ! Gr, Ya yasan! 1985
24,! Lahuda BA, ! Sarmud ! Gro Honor | 1985
! ! STKIP H 1
25,1 Ahmad Jabir ! Aliyah DDI ! Gr. Yayasan | 1985
264! Ahmad Saad ! Aliyah DDI | Gr, Yayasan | 1985
27! M, Yafid ! Aliysh DDI ! Gr, Tetap ! 1985
28,1 Sulaiman ! Aliyah DDI ! Gr, Yayasan | 1986
29,1 Daris Duppa ! Aliyah DDI ! Gr, Tetap | 1985
30,1 Muhsen Buraersh BA | Sarmud Fak-l Gr, Tetap H : 1985
! ! Shul UI-DDIt !
315! Ta muddin ! Aliyah DDI ! Gr. Yayasan ! 1986
32,1 Sultan AM BA | Saxrimd Fak-! Gr, Yayasan | 1985
1 I Shul UI-DDI{ I
33+.1 Hamzah ! Aliyah DDI ! Gr, Yayasan ! 1985
34.":Bahamddin : Aliyah DDI : Gro. Yayasan : 1986

Sumber data : Kantor Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang, pada
tanggal 24 Juni 1987,

Dengan memperhatikan tabel tersebut diatas depat diketehui
Jumlah tenage pengajar pada Pondok Pesantrern Mamahilil Ulum DDI
Kabellangang sebanysk 34 orang, yeng terdiri dari Guru Tetap sebanyak

6 orang, Guru Honor sebanyek 6 orang, serta guru yayasan 20 orang,
dan guru bentusn dari luar negeri 2 orang,
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Semue guru tersebut diztue tinggal dalem Kampus, kecuali
ada beberapa orang guru honor dan guru tetap yang tinggal diluar
kampus :

Dari hel tersebut diates, maka pihak pengurus pesantren
menyadari hal indi bahwa tenage pengajer itu penting sekali untuk
ditambah agar proses belajar-mengajsr tetap berjalan demgen baik
sebingga santrl tidek merasaken keterlambatan di dalam mengikuti
pelajaran, khususnya pelajzran dari vek umum, karena setiap ta =
hunnya santri mengalami penambahbn yang tentunya memerlukan pula
renanbelian tenage penga jar agar terjadi keseimbangan,

Dengan demikian pimpinan pondok pessntren mengambil ini-
elatif untuk mengirim santri belejar di luar negeri umtuk m e lan
Jutken pendidikannya , kemudian setelah berhasil menyelesaikan
studinya maks mereks kembali mengajar di pesantren tersebuty Texr
bukti sekarang sudah ada yang kemball mengabdikan dirinya pada
pesentren ini, antare lein : Dr.H.Abd: Rahim Arsyad, Dr.H; Ali
Rusydi 4 D., HeAndi Syamsul Bahri MA, H, Muhammad Yunus Shamsd IC,
dan H, Lukmamul Hakim LCe Mereke inilah yang diberi kepercayaan
untuk melsnjutkan pendidikannya keluar negeriy

Selanjutnya jalan yang ditempuh pimpinan pesantren ini
uniuk mendapetkan tehﬂga pengajar dari pemerintah, maka pada ta-
hun 1986 pesentren ini mendapat guru dari luar negeri yekni Syekh
Ali Ahmad Muhemmad Husain deri Mesir sebagzi guru bahasa Areb,
dan Mr; Robert King dari Australia sebagai guru bshasa Inggerisy
Kedua guru bantuen inilsh yang membina bzhasa asing di pesantren

tersebut, sehingge menyangkut masalak behasa asing di pesantren
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ini mengslami peningkatan dibandingkan dengen tahun-tshun se-
belumnysa,

Untuk mendapatken tenaga pengajar wmum maka pihak pem =
tine pesantren ini mengadakan hubungen baik depgan Kepala Kane
tor Departemen Pendidiken dan Kebudayaan Kabupaten finrang *
sexrta sekolshwsekolah umum yang ade di daersh Kabupaten Pin =
rang untuk mendapatkan tenage guru honor, seperti guru wmum
deri SMA Negeri Pekkabata, sehingge menyangkut tenaga pengajar
umum di pesantren ini selalu dapat teratasi dengen baik®

Ketike penulis menemui Kepals, ¥ drasah Tsanawiysh DDI,
bapak H, Lukmarul Hakim LC, beliau mengatekan bahwa : Yang
mewjadi masalah di pesantren ini adalah tenags pengajar dari
vak-vak umum, sehingga jalan yeang ditempuh untuk mendapatken
tenaga pengajar adaleh mengadakan hubungan baik dengan sekolahe
sekolah umum lainnya seperti Sekolah SMA Negeri Pekkabata, se-
hingga ada dari SMA Negeri Pekkabate yang menjadi tenaga honor
di pesantren Manehilil Ulum DDI Kaballangeng, Disemping itu
tensga guru honor dari sekoleh umum lainnya dari kota Pinreng,
Dengan jelan inilah sehingge tenaga pengajar umum dapat u:'lie:.t.z;-.si.;;'2

Dari ureian yang telah dikemukekon dietas yang menyang=
kut masaleh tenages pengajer umum dapat teratasi dengan beik,

namun kite keta hui bahwa segala kekurangen dihadapi pesantren

tersebut tidak mungkin dapat diatasi keseluruhannys dalsm wektu

®HiTukmernl Hakim LC; Kepala Madrassh Tsanawiyeh DDI,
Wawancara,pade tanggal 24 Juni 1987
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yang singkat, aken tetapi sedikit demi sedikit dapat diselesai-

kan dengan baik, Ini disebabkan kargna pihak pengurus pesantren
ini tetap berusasha semaksimal mungkin untuk mengatasi segala ke
kurangan yang dihadapi sehingge proses belajar-mengajar di Pesan

tren ind, khususnya tensgs pengajar umm,

2o Kezadaan Santriy

Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang pada awal ber-
dirinys hanya memiliki santri sebanyek 26 orang, yekni pada tae
hun 1978, Kemudian dalam jangka wektu dua tehun,mulai tahun
1979 sampai dengan tahun 1981 sanirinya bertambah menjedi 99
orangs Setelah pesantren iml dikenal oleh masyarakat keberada-
annya di deersh Kabupaten Pinrang, meks anske-snak mulai mengalir
maguk di pesantren tersebut, bukan saja datangnya dari daersh
Kabupaten Pinrang akan tetapi banyuk pula yang datang darli daersh-
daerah lain yang ade di Sulawesi Selatan, behkan Jjuga dﬁri luar
Sulawesi Selatsn, seperti dari Kalimantan, Sumatera, Sulawesi
Tengah, den lein-lain , Sehingga dalam waktu 7 (tujuh) tahun,
yekni dari tehun 1981 sampai dengan 1987 pesantren ini memiliki
santri sebanyzk 1741 orang, yang texrdiri dari due tingkat yakni
¥ingkat Tsanawiyah sebanysk 1360 orang, dan tingkat Aliysh seba=
nyak 382 orange

Tentang perkembangan santri Pondok Pesantren Manshilil Ulum

DDI Keballangang, dapat dilihat tabel IV 3 sebagai berikut )8
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TABEL IV

PERKEMBANGAN SANTRI PONDCK PESANTREN
MANAHILIL ULUM DDI KABALLANGANG
KABUPATEN PINRANG

THe AJARAN : 1 TK., TSANAWIYAH | TK, ALIYAH

1 JUMLIAH :
1978/1979 1 13 orang ! 13 orang 1 26 orang
1979/1980 ! 60 orang | 33 orang | 93 orang
1980/1981 ! T4 orang | 25 oreng | 99 orang
1981/1982 t 96 orang ! 27 orang I 123 orang
1982/1983 ! 105 orang | 29 orang | 134 orang
1983/1984 ! 120 orang ! 42 orang | 162 orang
1984/1985 ! 186 orang ! 47 orang ! 233 orang
1985/1986 | 240 orang ! 70 orang ! 310 orang
1986/1987 : 466 orang : 96 orang : - 562 orang
JUMLAH ! 1360 orang ! 382 orang ! 10742 orang

Surber data : Kanter Pesantren Manshilil Ulum DDI Kaballangang,
tanggal 24 Juni 1987%

Selanjuinya pesantren ini sejak berdirinya sudah empat kali
mengada kan penammatan yakni sejak tahun ajaran 1983/1984 sampai
dengan tahun ajaran 1986/1987 jumlah santri Yang ditammatkan se-
banyak 188 orang, yang terdiri dari Tin gkat Tsanawiyeh 128 orang
dan tingkat Aliyah sebanyak 60 orang,

Untuk lebih jelasnya tentang perkembangan santri yanz tamat
dapat dilihat tabel berikut :



TABEL V

TENTANG PERKEMBANGAN SANTRI YANG TAMAT
PONDOK PESANTREN MANAHILIL ULUM DDI
KABALLANGANG KABUPATEN PINRANG

NCo | THs AJARA N ! TK, TSANAWIYAH | TK, ALIYAH ! JUMIAE

1« ! 1983/1984 ! 13 orang ! 13 orang ! 26 orang

2o 1 1984/1985 ! 27 orang H 25 orang | 52 orang
3o 11985/1986 | 28 orang 1 10 orang 1 38 oranmg
4, 1 1986/1987 ! 60 orang ! 12 orang ! 72 orang
] ! | !
JUMLAH ! 128 orang I 60 orang ! 188 orang

Sumber data: Kan tor Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang,
24 Juni 1987,

Adepun santri yang tammat baik tingkat Tsanawiyah maupun
tingkat Aliyah mereka welanjutkan pendidikannya, kalau tingkat
Teanawiyah mereka wmelanjutkan pada tingkat Aliyah, Sedangkan
tingkat Aliyah meeka melanjutkan pendidiksnnya pada perguruan
tinggl seperti pada Fakultas Ushuluddin UI-DDI Addariyah Pare-
Pare, Fakultas Tarbiyah DDI Pinrang, dan ada juga yang me lanjut
kan pendidikannya pada Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare -
Pare, dan Fakultas-fakultas lain pada IAIN "Alauddin® Ujung Pan
dang.

Selanjutnya sebahagian yang lain ada yang dikirim ke dae-
rah-daerah untuk mengajar pada madrasah yang ada di Cabang DDI,
Kemudian ada Juga yang mendapat kspercayaan untuk m elanjutkan
pendidikannys di luar negeri yakni di Mesir untuk memperdalam

ilmu pengetahuannya,
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Pesantren DDI inl bukan saja dikenal di Sulawesi Sela-
tan dan di Indonesia, akan tetapi dikenal pula di negara Arab
gsepertl Mesir dan Mekah, Terbukti mereka yang dikirim kesana
mampu bersaing dengan mahasiswa-mahasiswa lain yang datangnya
pula dari negara-negsra lain untuk menun tut ilmu pengetahuan,
Dengan demikian menyangkut masalah perkembangan santri pada
pesantren ini cukup menggembirakan atas banyaknya orang tua
menyekolahkan anak-anaknya di dulam pesantren tersebut,

Ketika penulis menemui Ketua Umum Pengurus Besar Darud
Dakwah Wal-Irsyad (DDI), beliau mengatskan : "Pesantren Mans-
hilil Ulum DDI Kaballangang setiap tahun ajaran baru ratusan
ansk-anak yang datang mendaftar, bukan saja dari daer ah P! nrang
bahkan ada dari daerazh-daerah lain diluar Sulawesi Selatan,

sehingga pada tahun ajaran 1987/1988 iniberkisar 500 orang

yang menﬂaftar"3;

Dengan demikian apa yang dikemukakan oleh Ketua Umum
Pengurus Besar diatas, menyangkut masalah perkembanganm santrdi
cukup memggembirakan sehingga memerlukan penyediaan sarana yang

cukup memadal agar anak-anak dapat menuntut ilmu pengetahuan
dengan baik,

BDrB.HoAbd oMuiz Kabry, Ketua Umum Pen gurus Besar DDI,
Wawancara, di Pare-Pare, tanggal 1 Juli 1987,



BAB III

KEGIATAN PENDIDIKAN KURIKULER

Ao rikulum

Yang dimaksud dengan kurikulum dalam tulisan ini adalah
yang khusus digunakan dalam bidang pendidikan; Yaitu sejumlah
mata pelajeran atau kuliyeh di sekolah atau perguruan tinggi
yang harus ditempuh untuk mencapei suatu ijazah, Juga termasuk
keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendie
dikan, Jadi dengan adanya korikulum itu dengan sendirinya askan
mempengaruhi kegiatun belajar-mengajar dalam kelas, dan tanggung
Jawab guru tentang pendidikan anak diluar kelas,

Pengertian kurikulum dalam arti sempit, biasanya diartie
kan sebagal sejumlah mats pelajaran/pengetahusn yang harus di-
kuasei oleh anak didik dalam rangka mencapai suatu tingkat/ija-
2ah pada suatu lembagea peﬁdidikan.1

Berdasarkan pengertian diastass seolah-clah hanya memberie
ken gambaren bahwa kurikulum itu hanya merupakan rencana pela- |
Jeran atau sillabus dari sejumlah mata pelajaran yang ingin die
ajarkan disuatu kelas tertentu pada suatu lembaga pendidikeny

Atau depgan kate lain proses kegiatan belajar-mengajar murid

1Naarun.Harahap, Djamal Abubakar, Pengembangan Xurdikulum,
(Cets I; Jekarta: CV, Pepara Jakarta, 1981 ;, hs 1
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dengan guru terbatas pada apa yeng dicantumkan dalsm rencans pe=
lajaran, Jadi segala kegiatan belajarumangajar yang adae kaitane
nya dengan pencapaian tujuan yang tidak tercantum dalam rencans
pelajaran tidak termasuk kurikulum,

Pengertian kurikulum dalam arti luas adalah : "suam penga
laman yang dislami dan yang dilakukan oleh anak didik dibawa
tanggungjawadb sekolah, baik di dalam kelas meupun diluar kelas
dalam rangka usaha pencapaian tujuan pendidikanﬂz;

Berdasarkan dengan pengertian ini, maka skop kurikulum
sangat luas, Tidak hanya terbatas pada rencana pengajaran Yang
akean diberikan 41 dalam kelas atuu dalam suatu tingkatan pendi-
dikan tertentu, melainkan termasuk ai dalamnye semua aktivitas
yang diselenggarakan selama masih berada dalam tan ggungjawab
pendidikan, Jeadi meliputi seluruh program dan kehidupan dalam
sekolahy

Dari kedua pengertian tersebut diates, maka dapatlah di-
rumuskan hahwﬁ definisi kurikulum adalah sebagail berikut

Kurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman yang di-

pencanakan dan dforganisir untuk dilakukan serta diglami

oleh ansk didik ager quat mencepai tujuen pendidikan
yang telah ditetapkang

Dari definiel {ersebut diatus, dazat dipahami bahwe kue
rikulum itu tidak hanya weliputl bahan pelajaran yang &kan d§i-

relajari oleh rurid, Bahan itu menjadi bagian dari pengalaman

2I'b:l.d. h, 2

I1bid, h. 3
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anaky, Jeadi dengan demikian hubungen antar manusia dalam kelas,

metode mengajar, dan prosudur em{uasi merupakor bagian dardi

kurikulum seperti halnya bahan pelajaran itu sendiri¥
Prof,Dr,Ss Nasution MA, dalam bukunya "Asas-zsas Kurikue

lum" mengataken bahwa 3

Kurikulum sekolah dapandang sebagel bagian deri kehidupan
anak dibawah bimbingan sekolah, yang diatur secars khusus
untuk tujuan tertentus Kurikulum itu merupakan lingkunge
an yang khusus tempat ansk belajar yahg diarahkan menurut
minat dan kesanggupan ansk kearsh partisipasi ansk yang
efektif dalem kehidupan anak dalam masyarakat dan negaray
Kurikulum membentu anak memperkaya hidupnya dengan meme
peroleh pengetehuan ketrampilan den sikap yeng berguna’4
Untuk itu, Pesantren Manahilil Ulum DDI Eaballangeng ini
dalem m elaksenaksn pendidikan sejalan dengan tujuen pendidikan
Nasional, yekni tidak hanya mengajerkan pendidiken agama tok,
eken tetapi pendidikan umum run juga dipelajaxri, Atau dengan
kata lain selalu berpedoman kepade ketentuan yang telah dite-
tapkan oleh Departemen Agama RIT Jadi dengan sendirinya sangat
memperhatiken pula pendidikan keterampilan dengan mengadakan

pembinean bakat dan minat serta kesejahteraan santriy

By Pendidikan Formal

Sebagaimana diketahui bahwa kegiztan pendidikan formal
adelsh merupaken ussha yang dilaksanaken oleh setiap sekolah/
medrassh untuk memberikan pelajaran dengan melalui bangku se-
kolah mulai dari tingkat dasar sampal kepada Perguruan Tinggi

dengan berpedoman kepada kurikulum atau sillabus,

4‘2:-01.' Dr.S,. Nmﬂon MA, Asas-esas Kurikulum,( Cetd VIIj
Bandung : Jenmars, 1886 ), h, 13
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Demikian pula helnye di pesantren Menshilil Ulum DDI
Kaballangang ini ansk-anak r.lengikut.i pelajeran dari guru
mulai dari keles I (satu) sampal kepada kelas tiga Tsanawi-
yeh dan Aliyah, dimans mereka mendapat pelajaran dari ber =
bagal macam bidang study yang telah disusun di sekolah ter=
sebuts Oleh karens itu pelaksanaan perndidikan di Pesantren
ini tentunya tidak terlepas dari kegiatan pendidikan untuk
membentuk manusia yang memiliki sikap patriotisme, idealisme,
berbudi pekerti yang luhur dan sehat jasmani dan rohani,

Selanjutnya pesantren ini di dalem melaksansksn pén~
didikan formal tentunya selelu sejzlan dengan tujuan pendi-
diken Nasional, yakni tidak hanya mengejerksan egama, aken
tetapl santri juga memvelajari pendidikan/pelajeren umum;

Untuk jelssnya dapet dilihat bidang study yang di -
ajarken di Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang mulai
dari tingeat Tsanawiyeh sampal tingkat Aliyah,

TENTANG BIDANG STUDY YANG DIAJARKAN

DI PESANTREN MANAHILIL ULUM DDI KABALLANGANG
UNIUK TINGKAT TSANAWIYAH

A. PENBDIDIKAN AGAMA 3

1s Al-Qurtan/Tajewid
2, Tafsir
3+ Agidah/Akhlaq
4, Hedits
5¢ Syaritah
B. PENDIDIKAN BAHASA ARAB ;:

1+ Lughsah
2+ Sharef
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3. Nahwu

4, Muthalash/Insya!'

5. Mufradat .
6, Mahfudhat

7. Khath/Imla!

PENGETAEUAN UMUM :

1. Bahasa Indonesia

2, Bahasa Inggeris

3. Bahasa Daersh

4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

S¢ Ilma Pengetehuan Alam (IPA)

6. Pendidikan Moral Pancasila (PMP)
7. Pengetehuan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB)
8. Matema tika

9. Pendidikan Kesehetan
10, Fisikas
M., B o030 gk
12, Addariyah

PENGETAHUAN KETERAMPILAN :

~ Keterampilan terikat dan bebas.

TENTANG BIDANG STUDY YANG DIAJARKAN
DI PESANTREN MANAHILIL ULUM DDI KABALLANGANG
UNTUK TINGKAT AL I YAH

PENGETAHUAN AGAMA @

1s Al-Qur'an - Al- Ha dits
2. Aqidah/Akhlaq
3. Bahasa Argb,

PENGETAHUAN UMUM :

1., Pendidikan Moral Pancesila (PMP)

2. Peng. Sejarah Perjuangan Eangsa(PSFB)
3+ Behasa dan Sastrs Indonesia,
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4, Sejarah Nasionzl - Sejarah Dunia
5. Ekonomi

6o Geogrefi -
T+ Biologi

Be P Loika

9« Kimia

10, Matemetika

11. Bahssa Inggeris

12, Olah Raga dan kesehstan

13. Pendidikan seni

14. Pendidikan Keterampilan

C. PENDIDIKAN PERKENBANGAN KEILMUAN :
1e Ilmu Tafsir
2, Ilma Hadits
3o Ilmu Fiqh
4, Ilmu Kalam
5+ Tarikh Tasyrir
6. Bahasa Inggeris
Te Matematika,

Sumber data : Kan tor Pesantren Manabilil Ulum DDI Kaballangang,
tanggal 24 Juni 1987,

Dengan demikian, Pesantren Manshilil Ulum DDI Kabal langang
di dulam menyajikan selcjeran selalu berjalan dengan seimbang
antere pendidiksn agena dengan pendidikan umum,

Menurut Kepada Madraeah Tsanawiysh DDI Kaballangang,
H, Lukmanul Hekim beliau mengateken bahwa ; Sistim penterapan
prelajaren di pjesantren ini tentunya selalu berpedoman kepada ke-
tentuen yang teleh ditet;pkan oleh Departemen Agama yakni 40 %

pendidikan Agems dan 40 % pendidikan umun serta 20 % keteram-
5

5H.Lukmann1 Hakim LC, Kepals Madrasah Tsanswiyah,

Wawancara, tanzga 1 24 Juni 1987

pilan.
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Memurut pembina pesantren ini di dalam memberikan materi
pelajaran kepada santri adalsh merupakan hal yang paling baik
sekali oleh karena ansk-anak yang belejar dalam pesantren ter-
sebut bukan ahli agema saja, akan tetapi mereka dapat pula

bersaing dengan pendidikan umum lainnys karena apa yang dipela
. Jari di sekolah umum itu, pula dipelajeri di pesantren ini me-
nyangkut masaleh pendidikan umum, Pembinaan yang dilaksanakan
di pesantren ini, bukan saja agamn tok, tetapl dibarengi juge
dengan pendidiken umum, Hal inilah yang dikehendaki oleh Garis
garis Besar Haluan Negara (GBHN) dalam kehidupan berbangsa dan
bernegera. Dengan demikian langkah yang seperti ini sejalan de
ngan tujuan Pendidikan Nasional yang teleh ditetapkan oleh MFR
RI yung mengatakan :
Pendidikan Nasional berdasarken Pancasila bertujuan untuk
meningkatken ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, ke-
cerdasan, keterampilan, mempertebal semangat kebangsaan
dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia pemba-
ngupan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bertang
gungjawab atas pembangunsn bangsa,.6

Penerapan pendidikan di pesantren ini, tetap berpedoman
ketentuan yang ditetapkan oleh Departemen Agama yekni 40 % pen~-
didiken agama, 40 % pendidikan umum, Hel ini merupakan suatu
keseimbangan antara kebutuhan rohani dan kebutuhan Jasmeni, se-
hingge terjadilah suatu pertumbuhen yang seimbeng den di dukung
oleh 20 % keterampilan yang diharepkan nantinya keterampilan
yeng dimiliki mereke dapat menjedi manusia-manusia Yang mampu
menbangun dirinya sendiri,

Sypr, RI,, Ketetapan MPFR, Upnda

Fenghayrtan den Pengamalern Panpasila,

h, 90
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Oleh karena itu Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang
dengan sistim yang demikian akan mempu menelorkan santri yang
mendiri dan memiliki pengetahuan agama yeng cukup dan terampil
sehingga dapat menjadi manueia yeng beriman, berilmu dan bere
amal,

Peningkatan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha E sa tidak
akan tercapal dengan baik tanpa dibarengi dengan pengisian Jiwa
égama secara kon tinue, Demikian pula budi pekerti yang tinegi
tidak akan terdapat pada marusia yang tidak mengenal ajaran -
ajaran Islam yang sesungguhnya serta mengamalkan secara nyata
delam kehidupan sehari-herinya, Pembentukan menusia yeng teram
pil itu sangat membutuhkan waktu untuk mengkader dengan pengem-
bangen potensi yang dimiliki oleh getiap individu, kerena itu
tujuan Pesantren Manshilil Ulum DDI Kaballangang yang bergerak
dalam bidang pendidikan merupakan bahagian yang integral yang
tidek terlepas dari pembangunan bangsa dan negare secara It enye-
luruh, Dengan demikian pembinaan generasi mude Islam yang di-
tempuh pesantren tersebut dalam rangka pengisian ilmu pengeta -
huan terhadap santrinya, bisa mengamalken pendidikannya dengan
Jalan memberiken dekwah Islamiyah terhadap masysrskat,

Dalam hal tersebut diatas, sesuai dengan Anggaran Dasar
Darud Dakwah Wal-Irsyad (DDI) pada pasal 4 sebagai berikut 3

1 Memajukan kecerdesan umum dan peradaban kemamisiaan,

2, Menyampaikan ajaran-ajaran Islam den menyadarkan umat
hidup bertaqwa,



38

Je Menuntun umat keareh pelaksanasn ajeran-ajaran Islam
guna terwujudnya individu-individu yang berakhlakul-
karimsh, 32

4. Memelihers persatuan dalam keum muslimin dan pexrdamai
an dalam masyarakat,7

Berdasarkan dengan ketetapan Anggzarsn Dasar tersebut
diataes, make pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang adalsh
merupakan lembage perdidikan Islam yang ikut memsjuken kecer-
desan umum sekaligus menyampaikan ajarun-ajarsy Islem terhadap
magyarakat, Dengen adanya santri menyampaiken ajaran sgama
dalam hal ini menyampaikan dakwah Islamiyeh terhadap masyara-
kat, ini bersrti Pesantren Manshilil Ulum DDI Kaballangang
bisa dijadiken gemberan dalam rengks pembinaan umat, khususnya
mereka yang belajar dalam pesantren tersebut, Dari hal terse-
but diatas berarti adanya santri ikut berpartisipasi dalam me-
nuntunrumat kearah pelaksanaan ajaran Islam yang sesungguhnya,
Sesual dengan firman Allah dalam surah an-Nahl ayat 125 yéng
berbunyi :

S SN 8 Ve | T I Caney e | o
P 1O e | gndl g Bl b sl o Ly
Terjemahnys : * it L rl" bt

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmi dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengen cara
yang baik, Sesungguhnya Tuhanm Dia-lsh yang mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lash
yeng lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuks,

7Pengurus Besar DDI, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga DDI, (Pare-pare: PB,DDI, 1985 ), h, 4
epartemen Agama RI, Al-Our'an dan terjs y (Jakar-

ta: Proyek Pengadaan Kitab suei al-Qur'an, 19879/1980 ), h.421
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Jadi dakwah itu merupakan suatu proses penyelenggaraan
suatu usaha atau akfivitaa yang dilakukan dengan sadar dan ge-
ngaja menyeruh mamisia kejalan Allah dengan cara bijaksana dan
melarang untuk membuat kemungkaran,

Dari penjelasan tersebut diatas, sudah tergambar fungsi
pesantren tersebut sesual maksud judul skripsi ini yaitu Sustu
study tentang siatiﬁ pendidikan pada Pesantren Manahilil Ulum

DDI Kaballangang Kecamatan Duampamia Kebupaten Pinrang,

Ce Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal ini adalah merupakan pendidikan
yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah, 0Oleh karena
itu kegiztan pendidikan non formal ini adalah salah satu usa-
he yang dileksanakan pesantren ini untuk membina gantri dalam
rangka pembentukan ansk didik (manusia) yang berkualitas,

Dengan demikian pihak pembinsa pesantren tersebut meng-
anggap suatu hal yang besar pengaruhnya terhadap pembinasn
generasi muda Islam yang belajar pada pesantren tersebut, Un-
tuk itu setiap santri diwajibkan mengikuti semua kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam pelajaran di gekolsh, sebab hal ini
menunjang keberhasilan para santri di dalam menuntut ilmu pe=
ngetahuan lewat pembinaan pesantren tersebut,

Adapun kegiatan pendidikan noneformal yang dilaksanakan
pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang antara lain :
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1. Pengajian Pesantren.

Kegiatan pengajian pesanirep ini biasanyas dilaksanakan
di mesjid sesudah selesai shalat Jama'ah magrib, subuh dan
isya, Semua santri diwajibkan mengikuti pengajian ini tanpa
mengenzl kelas dan tingkat, semuanya ikut bersama dalam pe-
ngajian tersebut, Santri diwajibkan memiliki kitab-kitab yang
digunakan dalam pengajian pesantren dan diatur jadwal tentang
kitab-kitab yang dipelajari tiap malam sebagai berikut 3

TENTANG KITAB PENGAJIAN YANG DIGUNAKAN
DI PESANTREN MANAHILIL ULUM DDI KABALLANGANG

NO, I NAMA KITA B | WAKTU ¢ PENGAJAR :

To ! o J%J) &5 1 Malam | H,An d1 Syamsul Bahrd MA,

2o 1 g Il aJl o) 10 ! Drs,H.Jamaluddin Sammang
s P 4 I SARET s g i Gl o ! Drs.H.Jamaluddin Sammang
b b i 0 gunnd] G310 1 ! K,H,Abd ,Rahman Ambo Dalle
Se 1 S ‘e —= 1 " 1 K.H.Abd,Rahman Ambo Dalle
8§ Haome Ll : T e ! HoLukmanul Hekim LC,
To VIS 1 % B aknem Hakik 50

8o bl dnadlogeatl 1 ! Dr,H,Abd ,Rahim Arsyad MA,
9o tollpendly od, 1 » ! Dr,H,Abd,Rahim Arsyad MA.
10, s lnad® Al oy W ! HoAndi Syamsul Bahri A,
3. 8 JL*y-gi Bl &S 70 m ! Drs,H, Jamaluddin Sammang
120 1 e lp 5 | SuBuh | K.H,Abd Rahman Ambo Delle
13, 1 Gyadl/ 3 adl 4 Ashar 1 Dre.H,Jemaluddin Sammang
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Metode yang digunakan dalam memberikan pengajian pesan-
tren yaitu seorang guru/kiysi mamb%ca kitab yang digunakan la-
lu sema santri mengikuti dan memperhatikan dengan beik apa yang
diajarkan oleh kiyai/guru tersebut, Kegiatun ini dilaksanakan
sampal masuk wektu shalat isya, selanjutnya diteruskan dengan
shalat jamaah isya, Setelah itu kembali ke asramanya masinge
masing untuk makan malam kemudian istirahat sejenak dan selane
Jutnya mereka mempelajsri pelsjarannye yeng eken dipelajari di-
egekolah, Setelah itu semua santri diharuskan tidur gema, ke=
mudian pada Jam 4 sububh semua santri diharuskan bangun untuk
shalat jamash subuh di mesjid, kerudian dilanjutkan dengan pe=
ngajian atau relejeron qaweld yang dibawakan olehlaaorang guru/ -
kiyad, S antri disuruh membecca kitebnya secars bergilir menurut
perunjukan dari kiyei/guru, Setelah itu guru/kiyal membacaken
dan menerungkannya sedang semua santri memperhatikannya dengan
baik, i

Beginilah sistim pengajaran pengajian yang dilaksanaksn
pesantren Manshilil Ulum DDI Keballangang secara terus menerus
untuk mengieil ilmu pengetahuan para santri, utamenys kemahiran
dalem membaca kitab-kitab gundul,

Hal inil sesual dengan buku "Sejarah dan kebangkitan DDI"
dikateken bahwe sistim pengajaran pesantren antera lein :

1. Iuhadharsh, cara ini ditempuh dengan jalan membaca satu
ateu beberape kitab oleh kiyai/pengssuh dengan menmberi-

kan kesempatan para santri untuk menyempaikan pertanya-
an atau meminta penjelasan lebih lanjut.
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2. Sorongan; imlsh pengajian kitab-kitab tertentu untuk
georang santri dengan cara

8s Kiyal membaca kitab tertentu den santri mengikuti-

nya, .
be Santri membeca kitab dihadapan guru/kiyai dan kiyai
mengamatinya,

3« Munazarah (diskusi); ialah kelompok santri tertentu
membahas permasalahan baik yang diberikan oleh kiyadi
maupun masalah waqiyah yakni masalah yang benar-benay
terjadi dzlam masyarekst, Munazarsh tersebut dipimopin

oleh seorang santri dengan pengamaten dari kiyal yang
mengoreksi hasil rumusan itu,

4e Muhawarah; ialsh kiyed menyempaikan pertanyasn kelom-
pok santri, Dalem kelompok itu diharuskan memberikan
Jewaban, make kiyai memberikan keterangan secarse umum
untuk menjurus kepada jawaban yang benar,

5¢ Riset atau penelitien; pada pesantren diperlakukan pu-
le peleksanman riset agar dapat dipadukan teori dan
kenyataan dalem masyarakat,

6o Dramatisasi (peragaan); cara ini dipakel juga untuk me-
mudahkan santri mengetahui apa yang diajarkan oleh ki-
yel, Adapun berntuknya tergentung pada kebijaksanaan
pada kiyai,

Te Wisata ilmiyah; yakni mengadakan kunjungan kepada suatu

obyek yang dianggap punya nilai ilmiyah ager santri m e=
lihet dan mengamati sendiri terhadap obyek tersebut,

8+ Dalam pesantren sudah saautnya mengadakan laborstorium
bahasga untuk meningkatkan bahasa baik bshasa Arsb maupun
bahasa Inggeris.9
Dari kedelapan metode pengejeran di pesantren geperti
yeng tersebut diatas, tidak semuanys dileksanakan di pesantren
Menahilil Ulum DDI Kabellangang, karens beberapa metode belum
memadai, Namun sistem pengajaran dengan muhawarsh ymihadarah,

gorongan, munazerah sudah berjalan @i dalam pelaksanaan pendi-

dikan non form&l.

gDrB-H.Abd. Muiz Kabry, Sejarah Kebengkitan dan Perkemn-

Bangan DDI, ( Parepare : Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Pare-
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2e Training dekwah.

Training dakweh adalah merupgksn salah satu hal yang ter-
masuk kegiatan yeng sangat penting didalam pelaksanaan pendidikan
non -formal dan sekaligus merupakan kewajiban bagl para santri
untuk melakesanakannya, kerena kegiatan ini dianggap besar penga-
ruhnya terhadap pembinasn santri karena hal ini sangat menentukan
keberhasilan santri mensksla telzh terjun ditengah-tengah masys-
rakat terutama sekali dalem memberikan dakwah Islamiyeh,

Oleh karena itu pihak pembina pesantren ini menganggap
kegiaten ini merupakan kewajiban bagi getiap santri untuk mengi-
kuti latihen ini, yzitu mulai dari tingkat Tsanewiyah gampal kee
pada tingkat Aliyah dan diatur secara bergilir untuk membawakan
pidato atas petunjuk dari: ketua kelas masing-masing dan dilsksa-
nakoy pada setiap malam jum'at, Kegiatan imd diikuti semus tena-
ga pendidik yang tinggal dalem kampus, Selanjutnya pade acara
terakhir diisi dengan pandangan umum deri pimpinan pesantren,
Tujuan latihan ini adaleh untuk mem Hassken para sentri berbicara
dihadapan uwmum, sehingga manakels mereka terjun di tengah-tengah
masyarekat mereka tidek kaku karena sudah terbiasa mengikuti lae
tihen dalem kexpus, Hal ini terbukti bahwa daersh Kecamaten
Duampamia Kebupaten Pinrang banysk yang ikut memberikan dakwah
Islaniyak terutams sekali pada bulan rsmadan,

Hel ini sesual hasil wewencara penulis dengan Kepala Kane
tor Urusan Agama Kecamatan Duampamia Kabupaten Pinrang beliau me-

ngemukaken sebagail berikut i
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Al-hamdu 1illsh keberadaan pesaniren Manehilil Ulum DDI
Kaballangang di tengah-tengah mas?arnkat Kecamatan Duampamia
betul-betul mempunyal pengar uh yang sangat besar terhadap ma-
syarsket, dimans snak-anak pesantren banyak yang ikut membantu
kaml dalem memberiken ceramah agama, utamanya pada bulan remse
dan, sehinggs masyaracket mengakul bahwa pesantren ini betulebe-
tul memperlihatkan keberhasilannya didalam membina generasi

muda, khususnya generasi muda Islam yeng belajar dalam pesan=

tren tersebut.1°

Dari hasil wawancara diatas, maka penulis dapat mengame
bil kesimpulan bahwa kehadiran pesantren tersebut di tengsh -
tengah magyaraket Kabupaten Pinrang mempu membuktikan hagil
binaannys sehingga mesyarakat lebih mensmbeh keyakinannys untuk
memasukkan anak-anaknya di pesantren ini dapatlsh tercipta ma-
nusia-manusia yeng terampil, khususnya terampil dibidang dakwah
Islamiyah, Oleh karena itu pesantren Manahilil Ulum DDI Kabale
langang adelsh salah satu lembaga perndidikan Yang bergerak di-
bidang agama untuk mencetak ulams yang intelektual, sekaligus
ikut membantu pemerintah di dalam mewujudkan pembangunsn merm-
sia Indonesia seutuhnya, Dengen dasar training dakwah inilsh
yeng dijadikan modal bagi pare santri untuk membizsakan diri
terjun ditengah-tengah masyarakat dalam menyampaikan pesane
pesan agama, dan ini dianjurken oleh Allah SWT bagi orang yang

mengetahui tentang soal-soal agama Islam,

10H.Abd.ﬂnjib Hafidz, Kepala KUA Kec. Duampanua, Wawancara,

tanggal 6 Juli 1987
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Dalam al-Qur'an surash Ali Imren ayat 104 dikatakan s

. - “C L
adlo s by sl Jlope 3 il S oS3,
Terjemshnya 3
Dan hendeklah ada dianters kam gegolongan umat yang me-
nyeru kepade kebajiken menyeruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah yang mungksr, merekelsh orang-orang yang ber =
untung.11
Dari uraian tersebut distas, jelaslah bahwa kita ditun-
tut untuk menyeru kepada kepads sesama merueia berbust baik
dan mencegah kepada perbuatan yang dilarang oleh ajaran agama
Islam, Dengan dasar inilah maka para santri merasa dirinya

berkewajiban untuk menyampaikan ajaran aga ma Islam terhadap
magyarakat,

3« Kursus bahasa Inggeris dan bahasa Arab,
Seperti diketahui bahwa faktor bahasa adalah merupakan
salah satu alat yang sangat besar pengaruhnya dan peransnnya

terhadep manusia, khususnya di dalam berkomunikasi terhadap se=

sama suku dan bangsa,

Oleh karena itu untuk mendapatkan banyak kenzl=n dan sa-
habat, tentunya melaluil tutur kata atau bahasa yang baik, Apakah
bahasa Indonesia sebagal bahasa Nasional maupun bahasa Inggeris
dan bahasa Arab sebagai bahasa Internasional, Dengan demikian

bahasa itu adalah penunjang di dalam menuntut ilmu pengetzhuan,

11Daparteman Agama RI,, op,cit. h, 93
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Oleh karena pihak pimpinan pesantren menyadari bahwa pew=
lajaran bahasa Inggeris dan bahasa ﬁ;ab penting diajarkan kepada
santri, maka beliau mengusulkan kepada pemerintah agar pesantren
Man=1111i1 Ulum DDI Kaballangang mendapat bantuan guru bahage Inge

geris dan bahasa Arab, Ternyata hal ini dikabulkan oleh pemerintah
‘ sehingga pada tahun 1986 pesantren ini mendepzt bantuan dari peme-
rintah Mesir yauitu Syekh H,Ali Ahmad Husain, dan Mr, Robert dari
Australia, Kedua guru bantuan inilahqyang membuka kursus bahasa
Inggeris dan bahasa Arab sehingga para santri dapat belajar seca-
ra bergilir menurut kelompok yang telah disusun, Hasil usahs ini-
lah yang dijadikan modal bagl meroka yang mendapat kepercayaan
untuk melanjutkan studinya diluar negeri, sehingga dengan demikian
merekxa yang dikirim kesana dapat bercakap-cakap dengan mahasiswa
lain yang datang dari negara-nsgara lain untuk memuntut ilmu penge-
tahuean,

Mereka yang dikirim antara lain : M, Rasyid Ridha Abdur-
Rahman Ambo Dalle, Muhammad Nur Shamad, Muhammad Amin Shamad,
Muhamma d Yahye, Muhammad Rajab, Bunyamin, Burhanuddin, Mereka

inilah yanz sementara msnuntut ilmu pengetehuan di Mesir,



BAB IV

KEGIATAN PENDIDIKAN EKSTRA KURIXULER

Ao Pembinaan Bgkat Dan Minat

Dalam rangka pembinaan bakat dan minat para santri pada
pondok pesantren Manzhilil Ulum DDI Kaballangang ditempuh bebe=
rapa kegiatan antara lain

Te Mengadakan kursus tajwid dan melagyr al-Qur'an,

Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya santri dapat membaca
al-Qur'an menurut mahrajnye, Untuk memantapkan kegiatan ini ma-
ka pihak pembina mendatangkan pengajar yang berpengalaman tentang
tajwid dan m elagu al-Qur'an dari luar, Keglatan ini dilaksanakan
tiga kali seminggu mengingat banyaknya kegiatan yang perlu silake
sanakan, yang tentunya perlu pula penyediaan dan penga turan waktu
dalam pelaksanaannya, Oleh karena itu kegiatan yang seperti ini
adalah merupaken salsh satu kegiatan yang perlu dilaksanakan ,
karena mssih banysk anak-anak yang bacaan al-Qur'annya belum mane
tap yang masih memerlukan pembinaan yang lebih baik, Dengan de=
mikian adanya kegiatan ini diharapkan dapat membaca al-Qur'an me-
nurut mahrajnya. Begitu pula di dalam pesantren tersebut banyake
banyak memiergunakan buku-buku yang sifatnya tulisan behasa Arab,
anak-anak yang bacaan al-Qur'annya mantap dapat m empengaruhi da-
mempelajarl kitab-kitab yang berbahasa Arab, D engan adanya hal

yang sepertl ini maka pihak pembina pesantren mengambil inisiatif

47
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untuk mengadakan kegiatan kursus tajwid dan melasgu al-Qur'an,
Sebagaiman: diketahui bahwa anak-an-X banyak terjun ke
magyarakat untuk mengamalkan ilmu yang diperolehnya, seperti
membaca khutbah dan memberikan cerama agama terutams sekali da-
lam bulan ramadan, Tentu anak-ansk yang tidak dibekali dan di-
bina dengan baik tentang cara membaca al-Qur'an yang balk pula,
akan membewa kepada penilaian masyarekat yang tidak memsaskan,
Oleh karen= itu kegiatan ini mempunyal dampak positif yang nilaia-

nyz sangeat besar terhadap peningkatan mutu anak-anak di dalsn

membaca al=Qurtan ,

2, Kegiatan menghafal al-Qur'an.

Kegiatan ini adalah lanjutan kegiatan kursus tajwid dan
m elagu al-Qur'an, Namun sebenarnya jauh sebelumnya sudah ada
gantri yang melaksansakan kegiatan ini, tetapi mereks melaksana-
kan atas inisiatifnys sendiri, sehingge anak-anak belajar semau-
nya saja, Dalam hal ini tidak mempunyai waktu yang khusus dan
tidak terkontrol dengan baik di dalam pelaksanaannya, Akibatnya
kadang-kadang macet di tengah jalan, Dari hal inilah sehingga
nihak pambina mengambil inisiatif dalam pelaksanaan kegiatan
ini, agar dalam pelakaanaannyn dapat lancar dengan baik sekali
gus diharapkan mendapatkan hasil yang baik pula, Dengan demikian
mereka yang menuntut ilmu pengetahuan di pesantren ini dapat le-
bih meningkat serta le bih berkualitas khususnya dibidang seni

beea al<Qurtan, Karens al-Qur'an itu adal:sh merupakan pundanen
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di delam mempelajsri pendidikan egame,

3¢ Latihian prun band. .

Disamping pesantren ini bergerak didalsm pembinsan di-
bidang intelektuel, dalem hal ini pengisian pendidikan agame
dan umum, makz lewat pesantren ini pula anakeanak dapat mem -
percleh pembinaan dibidang keterampilan main droungd band kéqg
na pesantren tersebut memdapat bantuan dround band dari ketus
umum DPP GOLEAR bapak Sudarmono SE dengan dasar bantuen inilah
maks diadakanlah latihan keterampilan di bidang Dround Band
pada waktu-wektu tertentu,

Kegiaten inl dimaksudkan agar supaye generasi muda, khu-
susnya generasl muda Islam yang belajer di pesantren ini betul-
betul menjadi generasi yang bukan saja mampu bergerak di bidang
agame, tetapl dibidang lain mereke jugs bisa terampil seperti
keterampilen mein Dround Band., Hasil kegiatan ini dapat di-
menfaatkan pada acare-zcara tertentu seperti acara kenegaraan
maupun acers khuaué lairnya yang bilasanya dilaksanekan di pesan-
tren ini seperti delam Muktamer, Jadi latihan Dround Bund ini

besar pengeruhnys terhadep mereks ymng belajer dalam pesantren
ind,

Bes Pembinean Kesejahteraan Santri

Sebagaimana dimaklumi bahwa pesantren sebagai lembaga
pendidiksn Ielam yang banyzk berakar pade masyarakat desa Yyang

merupaken wadah untuk men&iapkan kader ulama yang mempunyai




50

ilmu agame yeng luas dan akan terjun kembell ke masyarakat se-
bagai da'i dan pelurus ummat, Demikian pula halnya Pesantren
Manshilil Ulum DDI Kaballangang santrinys mayorites berasal da
ri desa yang berdatengan dari pelosok tansh air, Hal int
berarti bahwa santri pondok pesantren tersebut memerlukan peme
binaan kesejahtersannya,

Pesantren Manshilil Ulum DDI Kaballangang yang msna sane
trinya penuh jiwa kesederhanaan, jiwa keikhlasan dan ukhuweh
Islamiyeh diharapksn akan mampu membiayei dirinya sendiri dan
Jangan hanya akan maju kalsu mendapatksn bantuan, sebab mera-
dahkan tangan bukanlah etika sebagai seorang santri;

Seleh seftu usaha yang dilakukan dalam rangka pembinaan
kesejahteraan santri islah adanya di dirikan "Koperasi Pondok
Pesantren", Koperssi tersebut disamping sebagal tempat untuk
belajar dan berlatih keterampilan ekonomi dan memupuk kesadaran
berekonomi, juga sangat menunjeng terhadep kesejahteraan santri.
Karena pondok pesantren inil jeuh dari kota dan tentunya santri
dapat memperoleh tentang kebutuhan hidup sehari-hari pada Kope
rasi dengan harga yang relatif murah, D emikian pula bagl me=
reks yang kekurangan/kehabisan perongkosan dapat meminjam dari
Koperasi tersebut, kerena memang semuz santri termasuk anggota
koperasi, Dan memang setiap calon santri yang mendaftar pada
pesantren tersebut diharuskan membayar sumbangan wejib untuk
koperasi, Dan semua pengurus harian koperasi terdiri dari san-

tri yang esetizp tahunnya‘diadakan pergantian pengurus,
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Salah seorang santri yang penulis temui mengatakan bahwa
delam rengka pembinaan kasejahtaraag santri selain melalui wadsh
koperasi, juga adzs sebahagian kecil santri yang memelihera ter-
nek domba dan ayam, Demikian pule ada sebahagian kecil yang me-
nanami halem rumshnya (pondoknys) tanaman sayur mayur, Hsl ini
sangat membantu dalem memenuhi kebutuhan aahari—hari}1

Berdasarken dengan uraian diatas dapatlah dipahami bahwa
ganya penbinsan kesejahtersan santri masih jeuh daeri memadai da-
lem upays menegakkean kemandirian pesantren, dalam arti dapat
membantu pembiayaan pondok pesantren .

Dengan demikian pondok Pesantren Manahilil Ulum DDI
Kaballangang masih sangat membutuhkan peningkatan tentang usaha-

usaha dalam pembinaan kesejahtersan para santrinya,

Ce Faktor Yang lMempengaruhi Pelaksansan Pendidikan

1. Faktor penunjang,

Pembangunan Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang di-
samping mengalemi beberapa hambatan di dalam pengembangannya °,
maka pesantren inl tetap mendapat perhatian dari berbagei unsur
dalam memberikan sumbangsihnya berupa pemikiran dan dana sehingge
hambuoten-hambatan tersebut dapat teratasi sedikit demi sedikit,

Kemudian deri tehun ketahun pesantren ini dapat berkem-
bang berkat bantuen dan partisipasi deri semua unsur yang me=

mikirken peningkaten pesantren ini, sebagai salah satu lembage

1H. Arsyed Ambo, Santri Pesantren DDI., wawanc ara, tange

gal 24 Juni 19870
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pendidikan Islam yang ada di Daeréh Kabupaten Pinrang Yang
di harapkan dapat menyiapkan kader ulama yang hempunyai ="
Ilmu agama yang luas,

Adapun yang men jadi penun jang dalam pembinaan dan

peningkatan pesantren tersebut adalah sebagai berikut :

a. Bantuan Pemerintan,

Sebagaimana diketahui bahwa Pesantren Manahilil Ulum
DDI Kabszllangan Kabupaten Pinrang di dalam pengembangannya
baik dari sarana Malupun pra sarana ini banyak diperoleh da
ri bantuan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerin
tah daeran Tingkat I Sulawesi Selatan lebih-lebih dari pe -
merintah tingkat II Pinrang,
~seningga dengan demikian Pesantren ini di dalam pengerba -
Hgan dapat berjalan d engan baik, namun disana sini masih
di dapati hambatan-hambatan tapi dapat @iatasi dengan baik,

Untuk itu pengurus Pesantren ini selalu mengadakan
hubungan dengan baik kepada pemerintah agar pemerintah se-
lalu mengalihkan atau lebih di apahkan perhatiannya kepada
beésanteren ini,

Dengan adanya perhatian pemerintah kepada pesanteen
ini, maka dari tahun ketahun dapat mengalami perkembangan.

Karena makin tahun makin banyak pendaftar yang ma-

sk maka harus dibarengi dengan perkembangan sarana yang
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cukup karena tampa dibarengi atau disejajarkan dengan per-
kemoangan murid atau santri yang akan mendaftar pada Pesan
tren ini maka Jjelas akan kewalahan masalah pasilitias teru-
tama pasilitas sarana belajar atau ruang belajar setiap ha
ri apalagi masalah asrama yang tidak memungkingkan lagi un
tuk menampung semua santri yang akan masuk lagi pada tahun
berikutnya,

Dengan masalah yang akan dihadapi oleh pihak pengu -
rus pesantren tersebut diatas, maka Jjalan yang akan ditempuh
untuk menanggulangi dengan tidak terlalu membuang tenaga dag
pikiran maka secepatnya kita bina hubungan yang baik terha-
dap pemerintah agar dapat memabingkan perhatiannya kepada -
pembangunan atau p embinaan generasi muda Islam khususnya yang
ada di dalam Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangsn yang
merupakan tumpuan harapan bagi masyarakat Pinrang khususnya
masyarakat dah-Sulawesi Selatan pada ugumnya.

b. Bantuan dari dermawan.

Demikian pula tidak sedikit dermawan yang ikut membe
rikan bantuannya dalam peningkatan sarana pisik pesantren
tersebut, terutama sekali bantuan perumahan para santri, de
mikign pula bantuan lainnya berppa uang. Pada tahun 1983 pe
santren ini mendapat bantuan dari dermawan sebanyak 19,000.000
(Sembilan belas juta) selanjutnya pada tahun 1984 mendapat
lagi bantuan dari dermawan sebanyak B.9.650.000,- (sembilan

Juta enam ratus lima puluh ribu rupiah). kemudian pada th.1l985
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mendapat lagl bantuan sebanyak R,3.000,000,- (tiga juta rupiah),
Dengan demikian bantuan yang seperti® inilah yung dimanfaatkan
untuk membangun asrama pisik pesantren tersebut Sehingga segals
hambatan dalam pengembanzannya dapat teratasi dengan bdaik,

¢e Bantuan dari organisasi Bazis,

Organisasi bazis ini mempunyai jasa yang besar bagi pe-
santren Manahilil Ulum DDI Kaballangang, karena tidak ketinggal-
an untuk menikirkan tentang perkembangan dan penin gkatan pem -
bangunan Pesantren tersebut sehingga pada tahun 1985 bazis ting-
kat IT Pinrang sempat memberikan bantuannya yukni berupa uang
sebanyak Fa 5.000.000,- (1lima juta rupiyah). Pada tahun berikut-
nya yuknl pada tahun 1986 memberikan lagi bantuannya sebanyak
fpe 5.000,000,- (lima juta r uniyah), Bantuan yang diberikan or-
ganisasi ini dimanfaatkan untuk penambahan pembangunan sarana
pisik Pesantren tersebut, untuk peningkatan pembangunannya,

do DBantuasn dari masyarakat dan gimpatisan ,

Seperti diketahui bahwa penmbangunan mesjid di pesantren
Manahilil Ulum DDI Kaballangang banyak-banyak Yang diperoleh dari
swadaya masyarakst, Oleh karena itu masyarakat memegang peranan
dan tanggungjawab terhadap pengenbangan dan peningkafan pesantren
tersebut, khususnya masyarakat Islam yang ada di daersh Kabupaten
Pinrang,

Olehnya itu pesantren ini tetap mengharankan bantuan dari
masyarakat, sehingga segala kesulitan di dalam pembangunan pie-
sik selalu mengalami penin gkatan, Karens maju mundurnya pesane

tren ini sangat ditentukan oleh perhatian dan dukungan masyarakat.
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Dengan demikian segala tantangan yang dihadapi pesanteren
ini didalam pengembangan untuk memb$ns generasi muda Islam yang
sedang memuntut ilmu pengetahuan di pesantren ini, Untuk itu
bantuan dari masyarakat sangat menentukan peningkatan pesantren

ini baik bantuan materil maupun non materil,

2o Faktor penghambat,

Tidak dapat disangka% bahwa setlap usaha yang dikerjakan
sudah barang tentu usaha tersebut mengalami beberapa rintangan
yang me rupakan hambatan di dalam mencapail tujuan yang kit a
inginkan, Demikian jula halnya dengan keberadaan pesantren
Manahilil Ulum DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang,

Namun setiap langkah yang dihadapi selalu ada hambatan
yung tentunys memerlukan jalan keluar untuk menemukan suatu sise
tem yang akurat dalam merealisasikan ussha-usahsa Yang dicanang-
kan gerta jalan mengatasinya,

Tentang hambatan yang dihadapi pesantren tersebut tere

diri dari 2 (dua) aspek; yaitu faktor intern dan faktor ekste=

ren,
ae Faktor Intern,
1)+ Sarana dan dana,
Kalau kita melihat perkembangan ilma pengetahuan dan
teknologi sekarang imi, maka sungguh merupakan suatu kemajuan
yang menopang kehidupan dan penghidupan mamisia, terlebih-lebih

lagi masalah pembinazn generasi muda sepagai salsh satu komponen
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dari masyarakat yang perlu mendapat perhatian dan bimbingan da-
Tl orang tua, masyurakat dan pemeridtah. Oleh karena itu dalam
pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang menyangkut masalsh sa
Trana dan dana masih sangat dirasakan kekurangannya, karena sa-
rana pigik yang baik sa ngat menentukan pelaksanaan proses be-
lajar-mengajar dengan baik pula terhadap santri, termssuk pue
la sarana pengembangan bakat dan minat santri, Kekurangan sa-
rana pisik adalah merupakan hambatan dalam mencepai tujuan yang
diinginkan terutama dalan pelaksanaan pendidikan dengan baik,
Karena sarana dalam pesantren tersebut merupakan tantangan yang
‘'sangat mendasar dalam rangka mencetak calon ulama yang intelek-
tual. Demikian pula halnya dengan dana Yang merupakan faktor
penunjang dalam hal m elaksanskan segala kegiatan yang ada hu-
bungannya pembinaan santri yang belajar di pesantren tersebut,
Sarana pisik yang ada sebenarnya tidak ada keseimbangan oleh
karena santri tiap tahunnya melimpah masuk ke peaantreﬁ Ter-
sebut dan kalsu pesantren ini 4i dasarkan pada standar tersebut
sudah jelas bahwa keberadaan dan usaha pesantren sangat terke -
belakang dan jauh darisads sasaran yang baik dan Sempurna,

Oleh karena itu faktor sarana dan dana merupakan faktor
yang sangat menentukan dalam pengembangan pesantren tersebut,
sebagal tempat kegiatan pen binsan, dam dana merupakan faktor
penggerak semua kegiatan .

2)s Tenaga pengzajar,
Seperti diketahui bahwa Paktor pengajar adalah merupakan

faktor yang sangat menentukan pembentukan watak dan kecerdasan
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anak didik dalam menuntut ilmm pengetahuan dengan baik, Demi-
kian pula halnya di pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang
para santrl yang dibina dalam pesantren ini sangat tergantung
pada pola pembinaan dari pendidikannya, Oleh karena itu fak-
tor pendidik mempunyai peranan penting dalam rangka pengisian
ilmu pengetahuan terhadap santrinya,

Sesual data yang penulis dapatkan dajam pesentren terse-
but, perkembengaen santri setiap tahunnya mengelami peningkatan
sebingga mulal tahun ajarsn 1983/1984 sampai dengan tahun 1986/
1987 sudah mempunyzi santri sebanyak 1389 orang, yang terdiri
dari due tingkat, yakni tingkat Tsanawiyah sebanyak 1107 orang
dan tingkat Aliyah sebanysk 282 orang, belum termasuk pendafiar-
8n baru pada tehun ajaran 1987/1988 yang berkisar 500 orang.

Sedangkan tenaga pengajer yang digunskan di pesantren ini
sebanyak 34 orang yang terdiri dari tenaga pengajer dari vak
umum 5 orang dan vek agams 29 orang,

Melihat Xkeadaan tersebut diates, maka nampaklsh suatu
kezdaan yung tidak seimbang, sehingga dengan demikisn inilaﬁ
Yeng menjadi tantangan dan hambatan yang dihadapl pesantren ter-
gebut delan rengenbengannya, begitu pula tenags edukasi sangat
kurang., Ini disebabkan karena faktor danz sangat terbatas,

3) ¢ Fektor Aarema/pemondokan para santri.

Asarama/pemondokan adsleh salah satu hal yang menjadi
perikiran dan hambatan bagli pesantren Nanshilil Ulum DDI Kabal-
langang, kerens hal ini sangat mempengaruhi para santri dalam

belajar dengan baik.
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Oleh karena itu di dalam menanggulangl keadaan seperti
ini maka pihak pengurus pesaniren térsebut mengadakan hubung-
an balk dengan para pejebat setempat dan para dermawan, ¢ =
hingga merskas merasa bertanggungjawab dalam hal pengadaan as-
reme, akhirnya dengan usshe ini ads beberapa pejabat dan der-
mawen memberikan bantuen perumahan/asrams kepada pesantren
tersebut, sebagai tempat penampungan para santrl yang sedang
menuntut ilm pengetahuan,

Pengan demikian bantusn perumshen dar i pejabat dan der-
Lawan inipun belum mampu menampung para santri yang ada seka-
rang terutamz sekali para santri yang baru mendaftar pada tahun
ajaran 1987/1988, Maka lencksh yeng citempub unbuk menange
gulengi hal ini telah disediakan tempat penampungan sementare
yakni menyediakan ruangan kelas untuk ditempati disamping mengu-
sahakan penampungan tetap, Ha 1 inilah yang menjadi pemikiran
besar bagi pengurus dalsm hal menyediakan asrama/pemondoksn
tetap bagi opare gentri yong eda sekarang, Oleh karena itu
pihak pengurus tetap mengharapkan uluran tangan dari semua pi-
hek dalem pemberian bantuannye untuk biaya pengadaan asrana.

Deri hal tersebut diatas, maka penulis berhasil menemui
Ketua Umum Pengurus Besar Darud Dakwsh Wal-Irsyad (PB-DDI) yakni
bapak Drs.l.Abd.luiz Kabry beliau mengatakan :

Hembatan-hambetan yang dihadapl pesantren terseb ut ada-
lah menyangkut mesalah asrama/pemondckan pare santri, namun pe-
ngurus tetap berusaha untuk mendapatkan biaya pengadaan asrama,

Sehingga dengan demikian berkat ussha tersebut, make ada beberapa
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pejabat yang memberikan bantuan perumshen terhadap santri, Di-
gapping itu dibebankan puls kepada orgng tus santri ager dapat
mendirikan pondok kepada anak-anaknys karena asrama yang =ada
sekarang tidak mampu menampung semua santri terutama sekali bae
81 santri yang mendaftar pada tehun ajeran 1987/1988;2

Dar i keterangan tersebut diates, meka yang dihadapi
pesaniren tersebut menyangkut soal pengadasn zsrams dapat ter-
etasi dengan baik berkat ussha pengurus untuk mengadakan hubue
ngan yang baik kepada pemerint ah dan pars dermawan sehingga
dengan demikian mereks tetap memperhatikan sekaligus memberikan
bantuan dalam rengke menin gkatkan sarans pisik agar supays anake
anak dapat belajar dengen tenang,

4) . Honorarium temagz pengajar dan biaye lain.

Sebagaimans diketahui bahwa tenage pengajar yang digunae
kan di pesantren ini pada umumrya adalah guru yayasan (orgenisasi
DDI), D alam hal ini mereka bukan pegawai Negeri yang segala
biaya hidupnya diharapkan dari pesantren Menshilil Ulum DD I
Keballangang. Sehingge honorarium tensga pengajar di pesantren
ini terlalu banyak, begitu pula biaya~biaya leinnya dalam kempus,

Hal ini seksi keuangan pesantren Manshilil Ulum DDI Kabalw
langang menjelaskan bahwa : Menyangkut masalsh honorarium tenaga
pengajar di pesantren imi, uang yang digunakan untuk honor tee
nage pengajar banyak yang diharapkan dari pembaysaren SPP pare

santri, Hal ini sangat menentukan kelancaran delam proges belajur

2Drs.H.Abd.Muiz Kabry, Ketua Upnum PB,DDI, -Wawancara,
tanggal 1 Juli 1987.
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di pesantren tersebut, Sehingga dengan demikian pengeluarsan setiap
tahun sebanyak R, 24560,000,~ (qua juta lima ratus enanm puluh ribu
rupiahho3 :

Dari hasil wawancara dengan seksi keuangen pada pesantren
tersebut, maka penulis mengambil su#tu kesimpulan bahwa untuk
dena itu sangat besar peranannya dalam rangka kegiatan, karena
merupaken faktor motorik sehingga dengan demikian manzkala kegiat
an tanpa uang sebagai penggerak tentunya mengalami hambatan ,

Untuk itu segala keperluan yang dibutuhkan pesantren terse
but sanget diharapkan deri pembayeran SPP pars santri disamping
itu pesantren ini tetap mengharapkan bantuan dari pemerintah dan
para dermawan, Untuk itu wluresn tangan deri semua pihak, pembi-

ha pesantren sangat mengharackan ager pesantren ini selalu ber=

kembang.

2, Faktor Eksteren,

Faktor eksteren adalsh merupakan faktor hambatan yang
menurut hemat penulis, juga mempengaruhi perkembangan pesantren
yakni kondisi sosial ekonomi mesyarakat itu sendiri, serta ke-
budayaan lelvhurnya yang ada gSekarang, Seperti dalam data. yang
terlamoir, mekk dapat dilihat tentang jumlah penduduk Wilayah
Kecamaten Duempanuz Kabupaten Pinrang Yyang mayoritas memeluk
agamz Islam, Namun dalam perkembangen dan pertumbuhan terlihat

magik adanya golongan masyareket yang kureng memperhatikan ajaran

3Andi Muh, Yusuf, Seksi keuangan Pesantren iianahilil
Ulum DDI Keballangang, Wawencaras, tanggal 4 Juli 1987,
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agapanya. Dermikian pula keperceyaan yang mendelam terhadap pe-
nanaman kebudeyaan dan adat igtiadgt dari nenek moyangnya, se=-
hingga masih terdapat kelakuan den perbuatan atau upacara-upacg
ra yeng mans didalennye bercempur antara kehendak agama dan ke
hendak adat istiadat,

Terlepas dari hambatan tersebut distas, maks seperti
terlihat pada tabel yang terlampir tentang jumish pengamt ke-
percayaan yang bertentangan dengan ajaran agama Iélam, khusug-
nya gang ada di daerah Kabupaten Pinrang, Begitu pula agama yang
minoritas adalah agame Keristen, Disini pula tantangan yang
paling besar yang dihadapi oleh pare muballig terutama keberadaan
Pesantren Menahilil Ulum DDI Kaballangang., Untuk memberikan
sumbangen terhadap dakwah Islemiyah terhadap masyarakat Kgbupaten
Pinrang agar senantiasa berpegang kepuda ajaran Islam yang sebe-
narnya dan tidak terpengaruh oleh ajaran kspercayaan yang lain,
walaupun dengan jalan bantuan ekonomi atau cara 1aiﬁ yeng dapat
mengikat kehidupan . Disinilah tantangan pokok bukan saja pihak
pesantren, ckan tetapl termasuk mesyarakat Islam itu sendiri dan
juga pemerintah, Hal ini adalah suatu tantangan yang sangat be-
sar, oleh karena itu keberadaan pesaniren Monahilil Ulum DDI
Kaballangang besar pengaruhnya terhadap masyarakat untuk memecahe
kan massalah sosial yang ddamut oleh masyara kat tersebut, maka
diperolehlsh waktu yang cukup lama untuk mengadakan pendekatan

agama terhadap mereka,

Dalam hal operasional hari dakwah yang dicanangkan oleh
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pihak pesantren, setiap gerak langkaimya selaly mengadakan
kerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat di daerah tersebut,

Disamping itu kebijaksanaan Yang dilakukan oleh pie
hak pimpinan pesantren dalan melaksanakan dakwah, harus di-
laksanakan secara terpadu, yakni pelaksanaan dakwah itu haw
ruslah ditopang dengan kerja same d ari semus pihak yang mew-
Tasa simpatik terhadap pesantren tersebut, dalanm rangka mem
berikan pengertian dan pengajaran agama dan motivator pem -
bangunan di segala bidang, terutama sekali pembangunan ma
nusia Indonesia seutuhnya, Kebijaksanaan yang dimaksud ada
lah mengadakan hubungan dan kerja sama kepada semua instansi
dan lembaga pemerintah yang berhubungan dengan pembangunan
dengan nasyarakat secara menyeluruh yang dapat dibuktikan
dengan perbuatan-perbuatan yang dikehendaki oleh ajaran agama
Islam,

Dengan cara inilash maka tantangan dari segi faktor
eksteren dapat tercegah dan terhapus secara berangsur-angsur
maka pelsaksanaan dakwah itu benar-benar dapat menyentuh hati
masyarakat dan nemerintah manakala ketiga komponen tidak terw
lepaskan, yakni ulama sebagai pelita ditengah-tengah nasyara-
kat untuk memberikan motivator keagamaan, kemudian masyarakat
Islam yang memakai Jasa pembangunan tersebut, dan pemerintsh
sebagal pelaksana program yang telah ditetapkan dalam Garig -

Garis Besar Ha luan Negara (GBHN),
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Dengan demikian apabila ketiga faktor ini sudah ber =
satu bulat di dalam pelaksanaan daﬁwah'lslamiya.h, maka sega-

la tantangen yang dihadapi dapat teratasi dengan baik,
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PENUTD P

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah lalu maka penulis dapat mena-
rik kesimpulan dalamSkripsi ini sebagai berikut :
l, Berdirinya Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangan di-
Kecamatan Daumpanua Kabupaten Pinrang adalah disebabkan ka-
rena masyarakat membutuhkannya, sehingga tanah dan biaya pem
bangumannya banyak dari hasil Swadaya masyarakat Kabupaten
Pinrang, disamping itu disponsori langsung oleh Pemerintsh
Daerall Kabupaten Pingkat II Pinrang, dalamhal ini Bapak -
Bupati H.Andi Patonangi.
<+ LOkasi Pesantren tersebut berada di Desa Kaballangan
Kecamatan Duampanua Kabupaten PE&nrang, yang terletak di se-
beloh timur Kantor Kepala Desa Kaballangan kira-kira 500 M
dari jadlan raya poros Polmas-Pinrang atau 15 Km dari kota
Pinrang. Pesantren tersebut memiliki tanah yang luasnya 16
Ha. Tanah tersesut adalah wakaf dari Andi Ismail, TP, se -
dang untuk perluasan Pesantren ini pemerintah Daerah dan
masyarazat menyiapkan tanah sehingga mencapai 50 Ha,
5. Peletakan batu pertama Pesantren tersebut, tepatnya pa

da tanggal 9 Zul .aidah 1396 H yang dilakukan laagsung oleh

ok
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Al-Muhtaram K.H. Abd. Rahman Ambc Dalle, yang disaksikan lang

sung oleh Muspida Tingkat II Pinrang serta tokoh-tokoh magya-

rakat yang ada di daerah tersebu}.

4, Kemudian bengresmiannya dilaksanakan pada tamrggal 7 No -
pember 1978 yang diresmikan langsung oleh Menteri Agama RI
Bapak H. Alamsyah Ratu Parwiranegara, kemudiap pengelolaan
pewbangunan selanjutnya di serahkan kepada pengurus Besan -
tren tersebut untuk 4di kembangkan pembangunannya, Dengan de-
mikian ini selalu mendapat peningkatan berkat perhatian dan

dukungan dari semus pihak di dalam memberikan sumbangannya,

D¢ Sistim pencidikan yang dilaksanakan di Pesantren ini ten-

tunya tidak terlepas dari ketentuan yang telah ditetapkan -
oleh Departemen Agama, begitu pula dengan tujuan pendidikan
Nasional}] baik melalui pelaksanaan pendidikan formal maupun
hon formal, karena kedua bentuk pelaksanaan pendidikan ini
8aling menunjang antara satu dengan yanglainnya di dalam
pelaksanaan pembinzan generasi muda Islam di Pesantren ter -
sebut,

6. Para santri sering kali terjun ke tengah-tengah masyara-
kKat dalam mengzamalkan ilmu vengetahuan yang diperolehnya le-
wat pembinaan Pesantren ini, yakni memberikan ceramah agama

pada bulan secui Rabadhan dan membaca khutbah di Mesjid yang

3

-

k

a di daerah tersebut

7. Dalam sggala usaha sering mendapat hambatan di dalam pe-

laksanaannya, demikian pula halnya yang dialami di Pesantren

AN
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ini di dalam p eningkatan sarana pisik, terutama sekali fak-
tor dana dan tenaga pengajar umum, Namun segala hambatan -
yang dihadapl selalu dapat di selésaikan dan diatasi dengan
baik. Hal ini berkat kerja sama dan dukungan dari semua pi-
naz dals:x memberikan perhatiannya didalam peningkatan Pesan
tren tersebut, dengan demikian setiap tahunnya mengalami pe-
ningkatan baik pisik maupun santrinya, terbukti pada tahun
ajaran 1987/1988 melimpah anak-anak masuk di Pesantrenini
sehingga asrama yang ada tidak dapat menampung,

8. Setiap ada rintangan atau hambatan tentunya ada jalan ke-
luarnya, seperti halnya di Pesantren ini di dalam mengatasi
hambatan-hambatan yang dihadapinya selalu mengadakan hubu -
ngan balk kepada seuua pihak Yang simpati terhadap pesantren
ini, sehingga hambatan tersebut dapat diselesaikan dengan -
baik,

9. Langkah yang ditempuh dalam peningkatan kegiatannya, di-
dalam membina generasi muda Islam di Pesantren tersebut ada
lah membuka kursus-kursus sepertli mengadakan kurusus tajwid
dan melagu Al Jur'an, mengadakait latihan hafal Al Qur'an, me
ngadakan latihan keterampilan seperti keterampilan main Drond
Bend., Disauping itu menyangkut lamgksh peningkatan pisik ada
lah.selalu mengadakan hubungan dan pendekatan kepada pemerin
tah, dermawan dan masyarakat agar tetap memberikan bantuan -

nya dalam peningkatan pesantren tersebut,

e
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B, Saran-saran 2
Adapun penulis ingin sarankan melalui Skripsi ini

antara lain

1. Disarankan kepada pg§hak Pesantren Manahilil Ulum DDI Ka-
ballangan agar tetap menjalankan missinya sebagai salah sa-
tu lembaga pendidikan Islam yang ada di daerah Kabupaten
rinrang, untuk membina genzrasl muda Islam yang ada di Pe-
santren tersebut sehingga davat nenjadi manusia yang kamil,
2, Disarankan kepada Pemerintah dan masyarakat agar tetap
memoerikan perhatiannya sekaligus memberikan bantuannya da-
lam rangka peningkatan pembangunan pesantren tersebut se-
hingga p elaksanaan pembinaan generasi muda Islam dapat ber
Jalan dengan baik.

5« Disarankan kepaia masyarakat daerah Kabupaten Pigrang
agar tetap memberikan kepercayaan Pesantren ini untuk mem-
bimbing genermasi mudanya sekaligus diharapkan bantuannya
-beik material maupun non material dalam rangka memecahkan

hzambatan-hambatan yang dihadapinya, sehingga Pesantren ini

didalam mzmbina anak-anaknya tetap berjalan lancar dan suk-
SES,

L. Disarankan kepada Pesantren ini agar tetap mengadakan

nubungan sertz pendekatan yang balk kepada semua pihak yang
merzsa simpati terhadap pesantren ini, semoga mereka tetap

memperhatikan cdalam hal, memberikan bantuannya untuk pening-
k

i . g AqfAm
atan pembzngunan Pesantren tersebut, sehingga Pesantren ini
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maju sama dengan kemajuan yang ddalami oleh Pesanten lain

yang ada di Indonesia., Karena kemajuan dan kecemerlangan

Fesantren itu adalah merupakan pencerminan dari pada umat

Islam itu sendiri, Jang mana generasi muda Islam Yang menda

Pat pembinaan yang bercorak Islami,

LT
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TENTANG PENDUDUK NEGARA INDONESIA
MENURUT JENIS KELAMIN DALAM WILAYVAH
KECAMATAN DUAMPARNUA KB4 PINRANG

Hos ' Kely/ Desa ! Laid-lakl | Perempuan ! Juslsh
ls2 1Lhanpa I 4899 t 468 1 74s2
2s | Pekkabata 1 3422 ! 4010 1 8985
5% ! Bungi ! 3045 ! BO7 1 6452
be 1 Paria I 3035 ! 349 t $380
5« ! Kaballangan I 2203 ! 2597 | 4600
6« ! Batu Lappa ! 1601 ! 1706 1 3307
 Juwmlah 12878 1 19550 | 3476

Sumber data ; Kantor Kecamatan Duampanua tgl, 6 Juli 193?_

Qe sk



TENTANG BANYAKNYA TEMPAT PERIBADATAN
DI WILAYAH KECAMATANDUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG

NO. ! KEL./ DESA ! MESJID! LANGGAR ! MUSHALLAH! GEREJA

1. !Lampa GO i R e 5 | -
2. | Pekkabata (L8 ) ¥
5« ! Bungi ! ¥ -3 - ! - S
4e - ! Paria Rl s ! A £ &
5« ! Kaballangan ! P - ! - .
6« ! Batu Lappa ! 6 ! - ! - B e

Jumlah Jui ik 3 ! 7 s

Sumber data : Kantor Urusan Agama Kec. Duampanua tanggal,
6 Juli 1987.



TENTANG TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK
DI WILAYAH KECAMATAN DUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG

'Bupa

| BANYAKNYA PENDUDUK BERPEN®

i
NO. ! KiL./DESA  (HHRUF! i s
! ! 'BELUM ! SD ! SLTP! SLTA!SARMUD!SAR=
! 1 { TAMAT 1 1 ! IJANA
-} 2 -3 8 1 85 Y e
l, '!Lanpa ! 116 ! 3564 ! 26851 16301 2772116 | 7
2. | Pekkabata 1105 ! 3098 ! 2191t 1174! 516! 24 1 1
3. 1Bungi 1178 ! 2861 1 1856! 1132! 390113 1| 3
e ' Paria 1199 1 2751 | 18981 1185! 3221 6 | @
S5+ ! Kaballangan ! 220 ! 1786 ! 483! 980 ! 180115 § =
6. ! Batu Lappa ' 246 ! 1685 1 857! 435! 14! 3 ! =
Jumlah 11061 115745 ! 9675! 62341 11771 77

1Al

Sumber data : Kantor Kec. Duampanua pada



TENTANG PERKEMBANGAN PEMELUK AGAMA/
KEPERCAYAAN DI K%Cgﬁﬂ’f&ﬂ D’gAHPANU A KABUPATEN
- RAN

NO. ! KEL./ DESA ! ISLAM ! KRISTEN! KRISTEN ! KEPERCAYAAN
! ! KATOLIK! PROTESTAN! LAIN.

l. ! Pekkabata ' LOK9 ! 33 1 21 ! 27
2¢ ! Lanmnpa B 8312 ! - io t 35
3+ ! Bungi 16395 ! 10 RS P 32
4e ! Paria ! 63386 ! - ! - 1 27
5. ! Kaballangan ! 4406 ! 168 ! = 1 125
6. | Batu Lappa ! 3279 ! = e 1 92

Jumlah 35779t 211 ! 40 ! 357

Sumber data.j; Kantor Urusan Agama Kecamatan Duampanuas



JUMLAH PENDUDUK SECARA TERPERINCI
DALAM WILAYAH KECAMATAN DUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG

NO., ! KEL / DESA ! 1981 ! 1982 ! 1983 1984 ! 1985
l. !Lanpa ! B282 ! 4353 ! 4773 3311 1 3301
2. ! Pekkabata ! 3773 1 3780 1 3808 3915 ! 3906
3« | Bungi 1 3399 1 3390 ! 3411 2998 | 3007
4e ! P aria 1 2000 | 3399 ! 3409 2879 | 2910
5e Kaballangan | 2556 | 2490 ! 1608 1749 | 1744
6« ! Batu Lappa ! 1594 ! 1605 | 1608 1670 ! 1744

-
Jumlah (17604 129017 1 19103 ! 16513 116337

Sumber Data : Kantor Kecamatan Duampanua tgl. 6 Juli 1987.



TENTANG RUMAH TANGGA DAV PENDUDUK
JENIS KELAMIN DALAM WILAYAH KECAMATAN DUAMe
PANUA KABUPATEN PINRANG

NOs ! KEL,/ DESA | JUMLAH | LAKILAKIIPEREMPUAN! JUMLAR
o R TANGGA W
L tLanpa ! 1559 ! 3902 ! 4388 1§ 8290
a; ! Pekkabata ! 1300 i 3532 t 35786 1 3109
Se ! Bungl ! 1234 t 3038 I 3395 1t 6433
4e ! Paria ! 1216 ! 2988 I 3373 1t 6359
J¢ ! Keballangan | 835 I 222§ I 2445 1 4669
6e ! Batu Lappa ! 856 i 1624 t 2757 t 3369

-

Juslah ! 6%7a8 ! 17095 19134 1| 36226

Sumber data: Kator Kecamatan Duaspenua Tgl, 6 Juli 1987,

S




TENTANG JUMLAH SEXOLAH DALAM LINGKUNHGAR

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDARAAN

DI WILAYAH KECAHATAN DUAMPANUA

Mo, ! KEL /DESA 1| X ! SIN/SD INPR! SLTP! SLTA 1| PP
1, ' L aa pa ! - 1 10/6 | «! 2 1=
2+ | Pekkabata ! 21 9/6 i 31 » e
8 ! Bungl i 3 1 /8 ! 21 « | =
e | Paria 24 - ! 6/4 i &1 o 18
S¢ | Kaballangan | - | 4/5 P 31 3 te
6s | Batu Lappa I R 2/5 4 - | - =
Jumlah ! 2 1 s5/28 e Z e S
A o 13 T 2 . : o

Sumber data : Kantor Kec, Duanpanua pada tgl, 6 Juli 1987,



T PESANTRLN

MANABRILTL Tmae 2o N IAE TR o LtALLANGAN
KABUPA A2 PINRANG,

Alamat : KX 15 Bari Kota Pin s an g,

SURAT £EPSRANGAN
B0« 105/FP-1UZATDI/2X /1967
Tang bertanda tangan dibavah ini Pimpinen Pesantren

Manahilil UTum DOI Kaballengan menerangkan bahwa :
Nama H

Me Anwar,
Pekerrjaan ¢ Mahasiswa Fakultas Tarviysh

IAIN "Alauddin" Pare-Fare,
Tingkat : V (Semester Sepuluh),

Telah mengadaXan penelitian berupa pangambilan data,-
Interviu/wawancara pada Tanggale. 24, J u rn i sfd -

Panpgal, 1, 2 w1l 3 1987, dalam rangka penyelesaian

Trissl veng berjudul 1fISUAfw.STUD¥ TENTANG SISTIM PEN_
DLIDIKAN rADA pESANTREN. MANABLLIL ULUM DDI KABALLANGAN aE _
CAMATAN. DUAMPANDU & KABUPATEN PINEANGY, Sy

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergu-
nakan sebagaimana mestinya,




PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TK II PINRANG
KECAMATAN DUAMPANUA
JALAN_: POLMAS NCMOR :

====== Soza===gofoS 0 8 . =S£A .
SURAT KETERANGAN
NO. 287/DP/1987.

Yang bertanda tangan dibawah ini Repala Pemerintah

wilayah Kecamgtan Duampanua Kabupaten Pinrang menerang -
kan bahwa

Nama t M,Anwar, )

Peker jaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN "Alauddin“_}ﬂro—?ar%.

Tingkat t V. (Semester Sepuluh)

Stambuk : 1007.-

Telah mengadakan penelitian berupa panganﬁilan data,-

interviu/wawancara pada Tenggal. 24 J . i 1987.
dalam rangka penyelesaian Skripsi yang berjudul : _ :
“SUATU STUDY TENTANG SISiiM PENDIDLIKEN. PAiA FESANTREN,_ " °
MANAHILIL ULUMDDL KABALLANGAN KECAMATAN DUAMPANUA - -
-nABUPATEN PINKANG",

Yemikianlah surat keterangan inidibuat untuk dipergu=.

kan sebagaimana mestinya,

T



KZPALA MADRASAH ALIYAH
PONDOK PESANTREN MANAHILIL UIAUM DDI
KABALLANGAN KABUPATEN P I N RA N G.
Alamat : XM 15 Dari Kota Pinranh,

SURAT KETERANGAN 2
NO, 20/11AS/ PP, MU-DDI/VI/1987

Yang bertandan tangan dibawah ini Xepala Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Manahilifi Ulum DDI Kaballangan
menerangkan bahwa :

Nanma t M Anwar,e

Peker jaan ¢ Mahasiswa FPakultas Tarbiyah
IAIN "Alauddin" Pare-Pare,

Tingkat V (semester “epuluh),

Stambuk 1007 o~

Telah mengadakan penelitian berupa pengambilan data,in-
terviu/wawancara pada Tanggal,24 Juni s/d 3 Juli 1987,
dalam rangka penyelesaian Skripsi yang berjudul : o L
" SUSRTU STUDY TENZALG SISTIM PENUIDIKAN. PADA RESANTREN.

MANAHILIL ULUM. BBX KABALLANGAN KAGAMALAN DUAMPANGA
KABUPATEN PINRANGS*,

“Yemikianlgh surat keterangan ini dibuat untuk dipergia-

nakan sebggaimana mestinya.

TEIM ru!|'|||I



DEPARTEMAEN AGAMA KABUPATEN PINRANG
KANTOR URUSAN AGAMA KEC,DUAMPANUA,

SURAT KETERNGAN

Yang bertanta tangan dibawah ini Kepals Kantor Urusan-

Agama Kecamatan Duampanuas menerangkan bahwa :

Nama t M, Anwanr,

Pekerjaan : 'fahasim IAIN "Alguddin® Pare-Pare,
Tingkat t V (Semester Sepuluh).

Stambulk 1 1007.-

‘e1an mengadakan penelitian berupa pengambilan data,inter=-
viuw/wawancara pada Tanggal. 6Juli 1987.
Dalam rangka penyelesalan Skripsi yang berjudul

WSUATU -STUDY TENTANG SiSTIM PENULLIKAN PADA PESANTHEN -
MANAHLLIL ULUM UDi KABALLANGAN KEuAMALAN. DUAMPANUA
nABUPATEN, PINKANG™,

Demikianlgh surat keterangan ini kami buat untuk diper-

gunakan sebagaimana mestinya.

Lampay, ¢ J ul i 1987.




PENGURUS BESAR
DARUD DA‘WAH WAL IRSYAD

(PB. DDI)
AT pe_t:ar:t:-:::- D1 Ujung Lus Telepon 21174 Kotamadaya Pare-Pare, 91131 Sul-Sel
SURAT KETERANGAN

Nomor ¢ (67/PP~DDI/VIL/1587.

Yang bertanda Tangan dibawa ini Pengurus Besar Darud-

Da'wah Wsl Irsyad (DDI) menerangkan bahawa 3

Namg ¢t M, Anwagnr,

pekerjaan : uighasiswa IAIN "Alguddin" Pare-Fare,
Tsambuk t 1C07.-

Alamat t Yalan Pinrang Snraang Pare.Pare,

Telah mengadakan penelitian berupa pengambilan data,-
Interview/wawancara pada Tanggal. 1 J un i 1987.
Dalam rangks penyelesasian Skripsi yang berjudul :

“SUATU STUDY YeNTANG SLSTIM -PENDiDIKAN rADA PESANTKEN,
MOnAW[LIL ULUM DDL KABALLANGAN. KEGAMALAN. DUAMPANUS
KABUPATEN. rINHANG', .

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk diper-

gunakan sebagalmana mastigggF

Paxe-Pare, 1 J ul i 1987,




KEPALA MADRAGAH TSANAWIYAH
PONDOK PLSANTReN MANAHILIL ULUM DDI
SACALLANGAN XABUPATEN P I 7 R A H G
Alamat : KM 15 Bari Kota Pinrang.

a

SURAT KETRANCGAN
NO, 54/iM3/PP,MU-DDI/VI/QT

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah
Stanawiyah Fondok Fesantren Manahilil Ulum DDI -abale-
langan Kabupaten Finrang menerangkan bahwa

Kama t M.Anwar,
Peker jaan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
TAIN "Alauddin" Yare- are.

Stambuk : 1077,.-
‘elah mengadakan penelitian berupa pengambilan data
interviu/wawancara pada langgal, 8/d=
langgal, 1967,dalam rangka penyelesa-

ian 3kripsi y#ng berjudul :

" SUATU STUDY TENTANG- -SISTIM PENDIDIKAN. PAUA PEGANTREN. _

MANAHILIL uLuM DDL nABALLANGAN. KB AAN. Dua&yANHA
KABUAP 81eN PINxANGY,
Yemikianlah surat keterangan ini Bibuat untuk diper-

gunakan sebagaimana mestinya,

1987




